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PRAKATA 

 

هرَْْْللهْدْالـحَمْ 
ََْْب¹ لَةَْْ،ْالعَالَـمهي  لَمَْْوَالصَّ رَْْعَلَىْوَالسَّ ََْْوَالـْالََن بهيَاءهْهفْأَش  سَلهي  ¹نَبهيْ،ْمر 

ا  هنَ

بهنَا بهههْآلهههْوَعَلَىْد„ْمـحَمَّْْوَحَهبي  ـمَْْوَصَح  ََْْأَج  همْ ْتَهبعَْْوَمَنْ ْ،ْهعي 
سَاْ همْإهلَْْن„ْهبهِح  اْ،ْدهي نه¹ْالْيَـو  ْبَـعْ ْأَمَّ

 د

Puji syukur penulis panjatkan kepada Allah Swt. Yang telah 

menganugrahkan rahmat, hidayah serta kekuatan lahir dan batin, sehingga penulis 
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Resilience dalam Menjamin Kesejahteraan Guru Honorer di Sekolah Dasar 

Negeri 558 Bide Desa Bonelemo Utara Kecamatan Bajo Barat Kabupaten Luwu‖ 

setelah memulai proses yang panjang. Salawat dan salam kepada Nabi 

Muhammad Saw. kepada para keluarga,sahabat dan pengikut- pengikutnya. 

Skripsi ini disusun sebagai syarat yang harus diselesaikan, guna 

memperoleh gelar sarjana pendidikan dalam bidang manajemen pendidikan Islam 

pada Universitas Islam Negeri Palopo. Penulisan skripsi ini dapat terselesaikan 

berkat bantuan, bimbingan serta dorongan dari banyak pihak walaupun penulisan 

skripsi ini masih jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu, penulis menyampaikan 

ucapan terima kasih yang tak terhingga dengan penuh ketulusan hati dan 

keihklasan, kepada: 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

 

A. Transliterasi Arab – Latin 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

1. Konsonan 

Huruf 

Arab 
Nama 

Huruf 

Latin 
Nama 

 - - Alif ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te خ

 Ṡa ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je د

 Ḥa ḥ Ha (dengan titik di bawah) س

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ر

 Ra R Er س

 Zai Z Zet ص

 Sin S Es ط

 Syin Sy Es dan ye ػ

 Ṣad ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ‗ Apostrof terbalik‗ ع

 Gain G Ge ؽ

 Fa F Ef ف
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 Qaf Q  Qi ق

 Kaf K  Ka ن

 Lam L  El ل

 Mim M  Em و

  ٌ  Nun N  En 

  ٌ  Wau W  We 

 Ha H  Ha ا  

 Hamzah  ʼ Apostrof ء

  ٌ  Ya  Y Ye 
 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 

apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (ʼ). 

2. Vocal 

 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa Arab yang 

lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut. 

 

Tanda Nama Huruf latin  Nama 

  Fathah A A آ

  Kasrah I I اؚ 

  Dammah U U ٱ 

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf latin Nama 
 

 Fathah dan yᾱʼ Ai a dan i ۑؘ

  ؘ Fathah dan wau Au a dan u 
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Contoh 

ف  ٌ  ٌ ك   ٌ  : kaifa bukan kayfa 

ل  ٌ ْٕ ح   ٌ  : haula bukan hawla 

3. Maddah 

 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu. 

Harakat dan 

Huruf 
Nama  

Huruf 

dan tanda 
Nama 

  ٌ  …ؘ ا | …ؘ 
Fatḥah dan alif 

atau yᾱ‟ 
Ā a dan garis di atas 

ٮ    ٌ  Kasrah dan yᾱ‟ Ī i dan garis di atas 

ٌ ٮْٕ   Ḍammah dan wau Ū u dan garis di atas 

Contoh: 

يا خ  ٌ  : māta 

س ي    ٌ  : rama 

خ  ٌ ٌْٕ  ٌ  ٌ  ٌ  ٌ  ٌ  : yamūtu 

 

4. Tā marbūtah 

 

Transliterasi untuk tā martbūtah ada dua yaitu tā martbūtah yang hidup atau 

mendapat harakat fatḥah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. 

Sedangkan tā marbūtah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah[h]. Kalau pada kata yang berakhir dengan tā marbūtah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā 

marbūtah itu ditransliterasikan dengan ha [h]. 
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Contoh: 

 

 rauḍah al- aṭfāl : االاطفال س ضح

 

ح  ٌ  al- madīnah al- fāḍilah :  انفاضٮهح ان ذ 

 al- ḥikmah : انحك ح

5. Syaddah (Tasydīd) 

 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilabambangkan dengan 

sebuah tanda tasydīd (_  ٌ  ٌ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

ا  ٌ سَّت   ٌ  : rabbanā 

ا  ٌ  ٌ  ٌ خ   ٌ  ٌ  ٌ  ٌ  : najjainā 

ك ا ن ح   ٌ  : al- ḥaqq 

ؼ ى  ٌ  ٌ  ٌ  ٌ  : nu‟ima 

ػ ذ ٌ    ٌ  :‟aduwwun 

Jika huruf   ٌ  ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah (   ٮ  ٌ ), maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah menjadi ī. 

 

 

Contoh: 

  ٌَّ ٌ  ػ ه : ‗ali (bukan ‗aliyy atau ‗aly) 

ػ ش ت     ٌ  : ‗arabī (bukan a‘rabiyy atau ‗araby) 

 

6. Kata Sandang 

 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال 

(alif lam ma‟rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
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seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf 

qamariyah, kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 

mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contoh: 

 al- syamsu (bukan asy-syamsu) :  انش ظ

 al- zalzalah (bukan az- zalzalah) : انضنضنح

 al-falsafah : انفهغفح

 al- bilādu : انثلاد

 

7. Hamzah 

 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‗) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contoh : 

 ta‟murūna : تأمرون

 ‟al- nau : النؤع

 syai‟un : ش

 umirtu : أمرت
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8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan Dalam Bahasa Indonesia 

 

Kata, istilah, atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah, atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah, atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 

sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, a tau lazim digunakan dalam dunia 

akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya 

kata Al-Qur‘an (dari al- Qur‟ān), Alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila 

kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus 

ditransliterasi secara utuh. 

Contoh: 

Fi al-Qur‟an al-Karîm 

Al-Sunnah qabl at-tadwîn 

 

9. Lafaz Aljalâlah 

 

Kata ―Allah‖ yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai mudāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 

huruf amzah. 

Contoh: 

االله  ٌ  ٌ  ٌ د   ٌ  : dīnullah 

 billāh : ت الٰل  

Adapun tā marbūtah di akhir kata yang disandarkan kepada lafaz 

aljalālah. Ditranslite dengan huruf [t]. 
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Contoh: 

 

ى  ٌ  hum fi raḥmatillāh : سح حاللە ف   

 

10. Huruf kapital 

 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (all cops), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan pedoman ejaan bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 

kapital, misalnya digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 

tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului 

oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal 

nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.Jika terletak pada awal 

kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (al). 

Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 

didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 

catatan rujukan (CK, DP. CDK, dan DR). Contoh: 

Wa mā Muḥammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi‟a linnasi lallzi bi Bakkata mubarakan 

Syahru Ramadan al-Qur‟an 

Naṣīr al-Dīn al-Ṭūsī 

Naṣr Ḥāmid Abū Zayd 

Al-Ṭūfī 

Al-Maṣlaḥah fī al- Tasyrī al- Islāmī 
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Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi, contoh: 
 

 

B. Daftar Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

 

swt. 

saw. 

a.s 

 = Subhanahu wa ta‟ala 

= shallallahu „alaihi wasallam 

= alaihi al-salam 

Q.S  = Qur‘an, Surah 

H  = Hijrah 

M  = Masehi 

SM  = Sebelum Masehi 

 1. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 

w. = Wafat tahun 

QS…./…: = QS An- Nahl/16: 90 

HR = Hadist Riwayat 

Abū al- Walīd Muḥammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al- 

Walid Muḥammad (bukan: Rusyid, Abu al- Walid Muhammad 

Ibnu). 

Naṣr Ḥāmid Abū Zaīd, ditulis menjadi: Abū Zaīd, Naṣr Ḥāmid (bukan, Zaīd, 
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ABSTRAK 

 

Lilis, 2025. ―Analisis Adversity dan Resilience dalam Menjamin Kesejahteraan 

Guru Honorer di Sekolah Dasar Negeri 558 Bide Desa Bonelemo 

Utara Kecamatan Bajo Barat Kabupaten Luwu‖. Skripsi Program 

Studi Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan Institut Agama Islam Negeri Palopo. Dibimbing oleh 

Taqwa dan Firmansyah. 

Skripsi ini membahas tentang Analisis Adversity dan Resilience Dalam 

Menjamin Kesejahteraan Guru Honorer. Penelitian ini bertujuan : (1) Untuk 

mengetahui tingkat adversity yang dihadapi oleh guru honorer (2) Untuk 

mengetahui tingkat Resilience yang dihadapi oleh guru honorer dan (3) Untuk 

mengetahui tingkat adversity dan Resilience yang dihadapi oleh guru honorer 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. Subjek 

penelitian ini yaitu kepala sekolah dan guru. Data diperoleh melalui observasi, 

wawancara dan studi dokumentasi. Sumber data diperoleh dari data primer dan 

sekunder. Sedangkan analisis data yang digunakan adalah analisis interaktif 

(interactive analysis) mengacu pada teori Miles, Huberman, dan Saldata melalui 

pengumpulan data, kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1) Tingkat adversity yang dihadapi 

oleh guru honorer di SDN 558 Bide tergolong cukup tinggi. Hal ini ditandai dengan 

berbagai tantangan yang mereka alami, seperti gaji yang sangat rendah, 

keterlambatan honor, tekanan sosial, serta beban psikologis yang cukup berat.. (2) 

Resilience yang dimiliki oleh guru honorer di SDN 558 Bide tergolong cukup tinggi 

dan mencerminkan kemampuan bertahan serta beradaptasi di tengah berbagai 

tekanan. Meskipun harus menghadapi penghasilan yang rendah, status kerja yang 

tidak menentu, dan beban kerja yang berat, para guru honorer tetap menjalankan 

tugas dengan semangat dan komitmen yang tinggi. (3) Adversity dan Resilience 

yang dialami oleh guru honorer di SDN 558 Bide merupakan dua hal yang berjalan 

berdampingan. Para guru honorer menghadapi berbagai tekanan berat seperti honor 

yang rendah, status kepegawaian yang tidak pasti, dan beban kerja yang tinggi. 

Namun, mereka mampu merespons tekanan tersebut dengan sikap tangguh, penuh 

komitmen, serta kemampuan beradaptasi secara positif. 

 

 

Kata Kunci: Adversity ,Resilience, Guru Honorer 
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ABSTRACT 

 

Lilis, 2025. "An Analysis of Adversity and Resilience in Ensuring the Welfare of 

Honorary Teachers at SDN 558 Bide, Bonelemo Utara Village, Bajo 

Barat District, Luwu Regency." Undergraduate Thesis, Islamic 

Education Management Study Program, Faculty of Tarbiyah and 

Teacher Training, State Islamic Institute of Palopo. Supervised by 

Taqwa and Firmansyah. 

 

This thesis discusses the analysis of adversity and Resilience in ensuring the 

welfare of honorary teachers. The objectives of this study are: (1) to determine the 

level of adversity faced by honorary teachers; (2) to analyze the level of Resilience 

possessed by honorary teachers; and (3) to examine the relationship between 

adversity and Resilience in the context of honorary teachers. 

 

This research employs a descriptive qualitative approach. The subjects of 

the study include the principal and honorary teachers. Data were collected through 

observation, interviews, and documentation studies. The data sources consisted of 

both primary and secondary data. Data analysis was carried out using an interactive 

model based on the theory of Miles, Huberman, and Saldana, involving data 

collection, data condensation, data display, and conclusion drawing. 

 

The results of the study indicate that: (1) The level of adversity faced by 

honorary teachers at SDN 558 Bide is relatively high, characterized by challenges 

such as very low salaries, delayed payments, social pressure, and significant 

psychological burdens. (2) The level of Resilience among these teachers is also 

relatively high, reflecting their ability to endure and adapt amid various pressures. 

Despite low income, uncertain employment status, and heavy workloads, they 

continue to perform their duties with enthusiasm and strong commitment. (3) 

Adversity and Resilience among honorary teachers at SDN 558 Bide go hand in 

hand. While facing serious challenges, they respond with strength, dedication, and 

the ability to adapt positively. 

 

Keywords: Adversity, Resilience, Honorary Teachers. 
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 لملخص
 الحكوميةْالابتدائيةْالمدرسة0202ْ ليليس،. " فيْالمتعاقدينْالمعلمينْرفاهيةْضمانْفيْالنفسيةْوالمرونةْالشدائدْتحليل
 محافظةْبارات،ْباجوْمنطقةْأوتارا،ْبونليموْقريةْبيدي،225ْ

 لوو".
ْ.بالوبوْالحكوميْالإسلامي.ْالعاليْالمعهدْالتدريس،ْوعلومْالتربيةْكليةْالإسلامي،ْالتعليمْإدارةْبرنامجْجامعية،ْرسالة

 وفرمانسيهْتقوىْ:بإشراف

 

ٌ    تتا ل   ٌ    ف    انف غح    ا نش ح    )انؼمثاخ(  انشذائذ  تحهم    انشعانح  ز  ٌ    ضا  ٌ    سفاح   ٌ ه   انؼ 

  ٌ ٌ    ت ذٓف  .انت ؼالذ  ٌٓ   انت    انشذائذ  يغتْٕ    يؼشفح  (1)  :إن    انذساعح  ز  ْٕرآ ٌ    ا  ه ْٕ  يؼشفح (0) انت ؼالذٌٔ، انؼ 

، انف غح   انش ح   يغتْٕ   ٓ ٌ   انؼلالح يؼشفح (3)ٌ   نذى   انشذائذ ت 

ح  . ٌ   نذ   انف غح   ا نش   ٌ ه  ٌ   انؼ   انت ؼالذ 

ٌ    تغتخذو ٌٓ   انذساعح  ز   ٌ ف    انذ  ٌ    انصْٕ ٌ    ت شم    .انػ ْٕ ٌ    انذ سعح  يذش    انثحج  ػح   ٌ ه   ا نؼ 

  ٌ ا خ رغ   تى .انت ؼالذ  حظح، خلال ي   انثا  اتلاخ، انلا  ائك د ساعح ا نم  ا خ ػه   انحصلْٕ  ت ى .انحْٕ  ي   انثا 

، أن ح   يصادس  ٌ ْٕ اح  آ  ت ى ح  د تاعتخذاو تحهه  ٌْٕ  ٌ ا انتفاػه   انتحهم   ر  ض، نظ شح   ف م  يا ، ياه  ش   ا نت   ع انذاا ، ت ْٕ

ا خ، رغ   تشم   ا خ، ت كخف   انثا   ػ شض انثا 

ا خ،.  الاعتت اراخ ا عتخلاص انثا 

ٌ   يا إن   انذساعح ت ائذ تشش   رٓ   انز   انشذائذ يغتْٕ   إ   (1) :ه  ْٕ ٌ   ا  ه ْٕ  انت ؼالذٌٔ  انؼ 

،    ػال„ ثا   ٌ زه   غ  فضح انشا تة ف   ت    ٌ  ف   Bide 558 SDN  صشف ت أخش   رذ ا، انخ 

، ، ا نضغظ الأرسْٕ ج انف غح   ا لأػثاء الارتا ػ  ت غ (0) .انكثش  لاء ت  ٌ   ؤ  ه ْٕ ا انؼ   ٌ  أض 

ح   ي   ل„ ػا تغ تْٕ   ، انش  كظ يا   انف غح  ٌ   ظم ف   ا نتكف   انصد ْٕ  ػه   لذستىٓ  ؼ   ز 

ٌ    سغى  .انضغطْٕ  ٌ    ض ؼىٓ   اعتمشاس  ػ ذو  انذخم  تذ  ف  مم  انظْٕ ،  انؼةء  ح   ٌ  ٌ  فئى ٓ   ان ٓ

دٌٔ  ٌ    نذ    ا نش ح    انشذائذ  إ    )3(  .كثش    ا نتضاو  تحا عح  ا رثاتىٓ   ؤ   ٌ ٌ    انؼ ه  ا   انت ؼالذ  ا تغش   ٌ  رة ، إن   رث 

ْٕرْٕٓ   فىٓ  خ ا  ج، تحذا  ٌ   نكى ٓ  كثش  ْٕ تزث   ل ذسج ٌ  „ ت فا تمجْٕ  نآ  غ 

اتح  .  انتكف   ػه   إز 

، انش ح   انشذائذ،. ٌ   انف غح  ه ْٕ  المفتاحية الكلمات: انت ؼالذٌٔ  انؼ 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Guru honorer memiliki peran yang sangat krusial dalam sistem pendidikan di 

Indonesia, khususnya di wilayah-wilayah yang mengalami kekurangan tenaga 

pendidik. Mereka sering kali menjadi garda terdepan dalam memastikan proses 

belajar mengajar tetap berjalan, meskipun harus menghadapi berbagai keterbatasan, 

baik dari segi sarana prasarana, status kepegawaian, hingga aspek kesejahteraan. 

Dalam pendidikan dasar, kehadiran guru honorer menjadi sangat vital untuk 

menjamin terselenggaranya pendidikan yang merata di seluruh pelosok negeri. 

Namun demikian, realitas kesejahteraan guru honorer di lapangan jauh dari kata 

ideal. Banyak guru honorer hanya menerima gaji yang tidak sebanding dengan 

beban kerja dan tanggung jawab mereka. Bahkan, dalam beberapa kasus, upah yang 

mereka terima hanya berkisar antara Rp300.000 hingga Rp1.000.000 setiap tiga 

bulan, jumlah yang jauh di bawah Upah Minimum Regional (UMR). 1 Kondisi ini 

tentu menjadi ironi tersendiri di tengah upaya pemerintah dalam meningkatkan 

mutu pendidikan nasional. 

Rendahnya kesejahteraan guru honorer berdampak langsung pada berbagai 

aspek, terutama motivasi dan kualitas pengajaran yang mereka berikan. Namun 

menariknya, meskipun berada dalam kondisi yang serba terbatas, banyak guru 

honorer tetap menunjukkan komitmen dan dedikasi tinggi terhadap profesi. 

Mereka tetap melaksanakan tugas mengajar dengan sepenuh hati, menunjukkan 
 

1Yanuar, ―Sejahterakan Guru, Kemendikdasmen Bahas Rencana Kenaikan Gaji Guru‖, 13 

November 2024, https://puslapdik.kemdikbud.go.id/kemendikdasmen-prioritaskan-kompetensi- 

dan-kesejahteraan-guru/ 
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bahwa faktor-faktor non-material turut memainkan peran penting dalam menjaga 

semangat dan profesionalisme mereka.. Penelitian oleh Suci Destiarani di SMAN 2 

Loa Kulu mengungkapkan bahwa guru honorer dengan adversity quotient tinggi 

mampu bertahan dalam kondisi sulit dan tetap menjalankan tugasnya dengan baik 

.2 Faktor-faktor seperti rasa syukur dan self-compassion juga ditemukan memiliki 

hubungan positif dengan kesejahteraan psikologis guru honorer, membantu mereka 

menghadapi tekanan pekerjaan dengan lebih baik. 

Meskipun menghadapi tantangan tersebut, banyak guru honorer tetap 

menunjukkan ketangguhan dan semangat juang yang tinggi. Konsep adversity 

quotient dan Resilience menjadi relevan dalam hal ini, menggambarkan 

kemampuan individu untuk bertahan dan bangkit dari kesulitan. Penelitian 

menunjukkan bahwa guru honorer yang memiliki tingkat resiliensi tinggi mampu 

mempertahankan kinerja dan dedikasi mereka, meskipun dalam kondisi yang tidak 

ideal. 3 Hal ini menunjukkan bahwa faktor psikologis memainkan peran penting 

dalam menjaga kesejahteraan dan profesionalisme guru honorer. 

Berdasarkan observasi awal di Sekolah Dasar Negeri 558 Bide, ditemukan 

bahwa banyak guru honorer yang telah mengabdi selama bertahun-tahun dengan 

gaji yang minim. Meskipun demikian, mereka tetap bertahan dan menunjukkan 

dedikasi tinggi dalam mengajar. Faktor-faktor seperti rasa tanggung jawab terhadap 

pendidikan anak-anak, kecintaan terhadap profesi, dan dukungan dari komunitas 

sekolah menjadi pendorong utama bagi mereka untuk terus berjuang. 

 

2 Suci Destiarani, ―Daya Juang Guru Honorer,‖ Psikoborneo: Jurnal Ilmiah Psikologi 6, 

no. 1 (2018): 59–66, https://doi.org/10.30872/psikoborneo.v6i1.4528. 

3 Agustina Pitriyani dkk, ―Sistem Kompensasi dalam Menjamin Kesejahteraan Guru 

Honorer di Sekolah Menengah Pertama Negeri,‖ Jurnal Basicedu 6, no. 3 (2022). 
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Situasi ini mencerminkan pentingnya memahami dan mengapresiasi ketangguhan 

serta semangat juang para guru honorer dalam menghadapi berbagai tantangan. 

Dengan memahami peran adversity quotient dan Resilience dalam kehidupan 

guru honorer, diharapkan dapat dirumuskan strategi dan kebijakan yang lebih 

efektif untuk meningkatkan kesejahteraan mereka. Hal ini tidak hanya akan 

berdampak positif bagi para guru itu sendiri, tetapi juga akan meningkatkan kualitas 

pendidikan secara keseluruhan. Oleh karena itu, analisis mendalam mengenai 

faktor-faktor tersebut menjadi penting dalam upaya menjamin kesejahteraan dan 

profesionalisme guru honorer di Sekolah Dasar Negeri 558 Bide. 

Berdasarkan uraian tersebut maka peneliti tertarik untuk meneliti dan 

mengkaji lebih dalam terhadap permasalahan tersebut dan di tuangkan dalam 

bentuk skripsi yang berjudul ―Analisis Adversity dan Resilience dalam Menjamin 

Kesejahteraan Guru Honorer di Sekolah Dasar Negeri 558 Bide.‖ 

B. Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini permasalahan perlu dibatasi untuk menghindari 

perluasan masalah sehingga tujuan penelitian dapat tercapai, maka dari itu 

penelitian ini berfokus pada analisis adversity dan Resilience dalam menjamin 

kesejahteraan guru honorer di Sekolah Dasar Negeri 558 Bide, dimana penelitian 

ini mengkaji mengenai kesejahteraan guru honorer. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah dan penegasan istilah diatas 

maka permasalahannya dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah tingkat adversity yang dihadapi oleh Guru Honorer di Sekolah 

Dasar Negeri 558 Bide? 

2. Bagaimanakah tingkat Resilience guru honorer di Sekolah Dasar Negeri 558 

Bide? 

3. Bagaimanakah adversity dan Resilience terhadap kesejahteraan Guru Honorer 

di Sekolah Dasar Negeri 558 Bide? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk memahami dan menganalisis 

berbagai bentuk kesulitan yang dihadapi oleh guru honorer di Sekolah Dasar Negeri 

558 Bide. Secara khusus penelitian untuk menemukan, menganalisis, dan 

mendeskripsikan: 

1. Untuk mendeskripsikan tingkat adversity yang dihadapi oleh Guru Honorer di 

Sekolah Dasar Negeri 558 Bide. 

2. Untuk mendeskripsikan tingkat Resilience guru honorer di Sekolah Dasar 

Negeri 558 Bide. 

3. Untuk mendeskripsikan adversity dan resilienci terhadap kesejahteraan Guru 

Honorer di Sekolah Dasar Negeri 558 Bide.. 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang didapatkan dari penelitian yang akan peneliti lakukan 

 

adalah: 
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1. Manfaat teoristik 

 

Bagi peneliti yang akan membahas tentang Adversity dan Resilience dalam 

Menjalin Kesejahteraan Guru Honorer di Sekolah Dasar Negeri 558 Bide dapat 

memberikan pengetahuan terhadap peneliti mengenai pemahaman yang lebih 

mendalam tentang kesejahteraan guru honorer, khususnya terkait dengan 

penghasilan rendah dan ketidakpastian status kerja mereka, serta mengkaji konsep 

adversity dan Resilience dalam menghadapi tantangan tersebut. Penelitian ini juga 

dapat memperkaya teori tentang kesejahteraan tenaga pendidik dan kontribusinya 

terhadap kualitas pendidikan, serta memperluas pemahaman mengenai bagaimana 

faktor eksternal mempengaruhi motivasi, kinerja, dan kesejahteraan psikologis guru 

honorer, sehingga dapat memberikan dasar bagi pengembangan kebijakan 

kesejahteraan yang lebih baik di sektor pendidikan. 

2. Manfaat Praktis 

 

Manfaat praktis dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan kesadaran 

masyarakat dan pemangku kebijakan mengenai kondisi kesejahteraan guru honorer 

yang masih rendah, serta pentingnya perbaikan dalam penggajian dan jaminan 

sosial bagi mereka. Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan bagi pemerintah dalam merumuskan kebijakan yang mendukung 

guru honorer, seperti peningkatan gaji dan peluang untuk menjadi PNS. Selain itu, 

penelitian ini juga memberikan motivasi bagi guru honorer untuk terus bertahan 

dalam profesinya meskipun menghadapi tantangan, serta memberikan data yang 

berguna bagi lembaga pendidikan untuk menciptakan lingkungan kerja yang lebih 

baik. Secara keseluruhan, penelitian ini dapat menjadi 
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dasar untuk penelitian lebih lanjut yang dapat membuka peluang untuk perbaikan 

dalam kesejahteraan sosial dan kualitas pendidikan di Indonesia. 



 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Penelitian yang Relevan 

Penelitian terdahulu yaitu salah satu sumber utama refrensi dasar yang 

digunakan didalam sebuah penelitian. Penelitian terdahulu adalah salah satu fungsi 

yang digunakan untuk memperluas dalam memperdalam suatu teori yang 

digunakan dalam kajian penelitian yang akan dilakukan. Kajian empirik penelitian 

terdahulu digunakan untuk membandingkan hasil antara penelitian terdahulu 

dengan penelitian yang sekarang yang dilakukan dengan menggunakan 

pembandingan hasil antara penelitian terdahulu, dengan tujuan untuk mengetahui 

penelitian sekarang dengan penelitian terdahulu yang sejenis1 

Beberapa penelitian yang sudah dilakukan dan berkaitan dengan penelitian 
 

ini adalah sebagai berikut: 

 

1. Tisna Sukmana, dengan judul ―Pengaruh Pengelolaan Keuangan dan 

Kesejahteraan Terhadap Kinerja Guru Honorer Sekolah Dasar di Kecamatan 

Puspahiang Kabupaten Tasikmalaya‖. Hasil penelitian 1) ada pengaruh 

pengelolaan keuangan sekolah terhadap kinerja Guru honorer dengan 

persentase pengaruh 21,99%. Artinya semakin baik manajemen keuangan 

sekolah maka akan semakin baik kinerja guru honorer. 2) Ada pengaruh 

kesejahteraan terhadap kinerja guru honorer dengan persentase pengaruh 

22,8%. Artinya semakin baik kesejahteraan maka akan semakin baik kinerja 

guru  honorer,  3)  Pengelolaan  keuangan  sekolah  dan  kesejahteraan 

1 Ratna Ekasari, Model Efektivitas Dana Desa Untuk Menilai Kinerja Desa Melalui 

Pemberdayaan Ekonomi (Malang: AE Publishing, 2020). 
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berpengaruh terhadap kinerja guru dengan persentase pengaruh 72,7%.2 

Persamaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian saat ini yaitu 

sama-sama membahas kesejahteraan guru honorer, sedangkan perbedaan 

terletak pada jenis penelitian dimana peneliti terdahulu menggunakan 

penelitian kuantitatif sedangkan peneliti saat ini menggunakan penelitian 

kualitatif. 

2. Rittah Riani, dengan judul ―Kesejahteraan Subjektif Guru Honorer Sekolah 

Dasar Negeri di Gugus 02 Kecamatan Tigaraksa‖. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa kesejahteraan subjektif pada guru honorer sekolah dasar 

negeri di gugus 02 Kecamatan Tigaraksa cukup tinggi. Hal ini dapat dilihat 

dari kategori kepuasan hidup guru honorer yaitu cukup puas dengan nilai rata-

rata 180.6. Adapun faktor optimis dalam kesejahteraan subjektif guru honorer 

ada dalam kategori tinggi dengan nilai rata- rata 222.6.3 

Persamaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian saat ini yaitu 

sama-sama membahas kesejahteraan guru honorer, sedangkan perbedaan 

terletak pada jenis penelitian dimana peneliti terdahulu menggunakan 

penelitian kuantitatif sedangkan peneliti saat ini menggunakan penelitian 

kualitatif. 

3. Dwi Nurul Laila Safitri dengan judul ―Analisis Kesejahteraan Guru Honorer 

Dalam Meningkatkan Kinerja Guru di MI Manba‘ul Islam Kota Bogor‖. 

 

2
Tisna Sukmana. Pengaruh Pengelolaan Keuangan dan Kesejahteraan Terhadap Kinerja 

Guru Honorer Sekolah Dasar di Kecamatan Puspahiang Kabupaten Tasikmalaya. Jurnal Ilmiah 

Mahasiswa Pascasarjana Administrasi Pendidikan Volume 5 Nomor 1 Tahun 2017. 

3 
Rittah Riani Romdin., 2020. Tesis: Kesejahteraan Subjektif Guru Honorer Sekolah Dasar 

Negeri di Gugus 02 Kecamatan Tiga Raksa. Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesejahteraan yang diterapkan di MI 

Manba‟ul Islam Kota Bogor berupa kesejahteraan material seperti imbalan 

jasa/gaji. Kesejahteraan non-material seperti kondisi lingkungan kerja, 

hubungan baik dan kondusif, dan kepastian jenjang karir. Berdasarakan 

temuan penelitian di atas penerapan kesejahteraan dalam meningkatkan 

kinerja guru honorer. Berdasarkan hal tersebut kesejahteraan guru honorer 

dapat disimpulkan bahwa masih ada aspek yang belum sejahtera yaitu imbalan 

jasa. Namun, meskipun belum sempurna dalam pemberian kesejahteraan bagi 

guru honorer dapat terlihat kinerja guru honorer di MI Manba‟ul Islam Kota 

Bogor sudah cukup baik. Hal ini dikarenakan guru honorer di MI Manba‟ul 

Islam Kota Bogor merasa dihargai, disayangi, didukung dan mendapatkan 

kondisi kerja yang baik dan kondusif.4 

Persamaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian saat ini yaitu sama- 

sama membahas kesejahteraan guru honorer, sedangkan perbedaan terletak pada 

objek kajian penelitian. 

B. Kajian Teori 

 

1. Adversity 

a. Pengertian Adversity 

 

Setiap manusia pasti mengalami masa-masa sulit yang penuh tekanan dan 

tantangan. Keadaan ini dikenal sebagai adversity, yaitu situasi yang menuntut 

ketahanan mental, emosional, bahkan fisik seseorang. Adversity bisa muncul dalam 

berbagai bentuk, mulai dari kesulitan ekonomi, kegagalan pribadi, hingga 

 

4 
Nurul Laila Dwi Safitri (2023) Analisis Kesejahteraan Guru Honorer Dalam 

Meningkatkan Kinerja Guru di MI Manba‘ul Islam Kota Bogor. Skripsi. 



10 
 

 

 

 

 

tekanan sosial. Meskipun sering dianggap sebagai hambatan, adversity sebenarnya 

dapat menjadi sarana untuk membentuk karakter dan meningkatkan kemampuan 

individu dalam menghadapi hidup. Berbagai ahli telah memberikan pandangan 

mengenai pengertian adversity yang memperkaya pemahaman kita terhadap konsep 

ini. 

Kevin Stolz menjelaskan bahwa adversity adalah suatu keadaan atau situasi 

yang menantang, sulit, atau penuh tekanan yang dihadapi seseorang dalam hidup. 

Stolz menekankan bahwa respons individu terhadap adversity akan menentukan 

perkembangan karakter dan kekuatan mentalnya. Dengan kata lain, adversity bukan 

hanya kesulitan, tetapi juga kesempatan untuk membentuk ketangguhan 

(Resilience).5 

Ann S. Masten menjelaskan bahwa adversity adalah pengalaman hidup yang 

berat dan berisiko tinggi terhadap kegagalan perkembangan. Namun, resiliensi 

adalah proses adaptasi yang umum dan memungkinkan individu untuk mengatasi 

adversity.6 

Richard S. Lazarus menjelaskan bahwa adversity menjadi stresor ketika 

individu menilai situasi tersebut sebagai sesuatu yang melebihi kemampuan 

 
 

 

 

5 Hubungan Antara, Motivasi Kerja, and D A N Optimisme, ―ADVERSITY QUOTIENT 

PADA GURU HONORER DI KOTA TESIS OLEH : PROGRAM STUDI MAGISTER 

PSIKOLOGI PROGRAM PASCASARJANA UNIVERSITAS MEDAN AREA MEDAN Diajukan 

Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar Magister Psikologi Pada Program Pasca 

Sarjana Universita,‖ 2024. 

6 Hesti Ratna Juwita, Roemintoyo, and Budi Usodo, ―The Role of Adversity Quotient in 

the Field of Education: A Review of the Literature on Educational Development,‖ International 

Journal of Educational Methodology 6, no. 3 (2020): 507–15, https://doi.org/10.12973/ijem.6.3.507. 
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mereka untuk mengatasinya. Namun, cara seseorang menilai dan mengelola stres 

sangat menentukan dampaknya.7 

Dari berbagai pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa adversity kondisi 

atau situasi yang penuh tantangan, kesulitan, dan tekanan dalam kehidupan 

merupakan bagian dari ujian yang dapat menguji ketahanan fisik, mental, dan 

emosional seseorang. Dalam Al-Qur‘an, Allah menegaskan bahwa ujian-ujian ini 

merupakan bagian dari sunnatullah yang harus dihadapi oleh setiap manusia. Hal 

ini tercermin dalam QS. Al-Baqarah ayat 155, di mana Allah berfirman: 

ْ ب  نَـ ْْهبشَيْ ْكمْ ْـلوَنَّْْوَلَ  َ فهْمن¹َْهْء„َ   َ ََ و  َْ ْٱل  ْْوَنَـقْ ْوهعْوَٱل   َ وَهلْمن¹َْهْص„َ   َ ََ أم  ََ أنْٱل  ََ رَْْفسهْوَٱل   َ ََ مَ ْوَٱلثَّ

 شره¹هْوَبََْْ ْْهت
 
 

 
Terjemahanya : 

ـههبيِنَْ  َ ََ ْٱلصَّ
٥١١ 

 
Dan sungguh akan Kami uji kamu dengan sedikit ketakutan, 

kelaparan, kekurangan harta, jiwa, dan buah-buahan. Dan 

sampaikanlah kabar gembira kepada orang-orang yang sabar. 8 

 

M. Quraish Shihab menafsirkan ayat ini sebagai gambaran tentang hakikat 

kehidupan manusia di dunia yang tidak pernah lepas dari ujian dan cobaan. ―Wa 

lanabluwannakum, merupakan pernyataan pasti dari Allah bahwa manusia akan 

dihadapkan pada berbagai bentuk kesulitan—baik fisik, mental, maupun emosional. 

Ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, kehilangan jiwa, dan kerusakan hasil bumi 

adalah simbol dari rangkaian adversity yang menjadi bagian dari  proses  

pembentukan  diri  manusia.  Ujian  ini  tidak  diturunkan  untuk 

7 Jenny Sok, Adversity Quotient, Encyclopedia of Tourism Management and Marketing, 

2022, https://doi.org/10.4337/9781800377486.adversity.quotient. 

8 Kementrian Agama RI, al-Qur‘an dan Terjemahan ( PT. Lajnah Pentahsihan, 

2019).629 
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menghukum, tetapi sebagai bentuk pendidikan ilahi agar manusia semakin 

mendekat kepada-Nya dan menyadari keterbatasannya. Sikap yang dituntut dalam 

menghadapi semua itu adalah sabar, bukan dalam pengertian pasrah tanpa usaha, 

melainkan keteguhan hati dan kemurnian jiwa dalam tetap taat dan percaya kepada 

Allah meski dalam penderitaan. “Wa basy-syiris shabirin” merupakan kalimat 

yang mengandung penguatan dan penghormatan terhadap mereka yang mampu 

berdiri teguh saat cobaan melanda. Kesabaran di sini adalah cermin dari 

kedewasaan spiritual yang tidak dibangun di atas retorika, tetapi pada ketulusan 

yang lahir dari pemahaman bahwa hidup adalah milik Allah. Kalimat selanjutnya, 

“Inna lillahi wa inna ilaihi raji‟un,” bukan hanya ekspresi keikhlasan saat tertimpa 

musibah, tetapi juga merupakan inti dari ajaran tauhid. Ia mencerminkan bahwa 

manusia sadar sepenuhnya bahwa segala yang dimilikinya hanyalah titipan dan 

akan kembali kepada Sang Pemilik. Penyerahan ini adalah bentuk tertinggi dari 

iman dimana tidak ada keterikatan selain kepada Allah semata. Dalam tafsir 

Quraish Shihab, sikap ini adalah manifestasi dari tauhid murni, yaitu mengesakan 

Allah dalam segala aspek kehidupan, bahkan dalam penderitaan. 9 

 

b. Aspek-Aspek Adversity Quotient 

 

Stoltz (Arfan B, 2021) membagi aspek atau dimensi dasar menjadi empat, 

yang mampumenghasilkan kapabilitas adversity quotient yang tinggi yang 

disingkat menjadi CO2RE (Control, Origin, Ownership, Reach and 

Endurance)diuraikan sebagai berikut: 

 

9 M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan Dan Keserasian al-Qur‟an, 15th ed. 

(Tangerang: Lentera Hati, 2005), 423. 
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1. Control (kendali) Pengendalian atau kontrol merupakan kendali berkaitan 

dengan seberapa besarorang mampu mengendalikan kesulitan-kesulitan yang 

dihadapinya dan sejauh mana individu  merasakan  bahwa  kendali ikut 

berperan dalam peristiwa yang menimbulkan kesulitan. Semakin besar 

kendali yang dilakukan individu maka semakin besar kemungkinan seseorang 

untuk dapat bertahan menghadapi kesulitan dan tetap teguh dalam niat serta 

ulet dalam mencari penyelesaian atas kesulitan yang menghadangnya.Demikian 

sebaliknya,jika semakin rendah kendali, akibatnya seseorang menjadi tidak 

berdaya menghadapi kesulitan dan mudah menyerah. 

2. Origin(asal-usul) dan ownership (pengakuan) Dimana mana seseorang berdebat 

dengan dirinya sendiri ketika dia mengetahui bahwa kesalahan itu bermula 

dari dirinya, atau sejauh mana berdebat dengan seseorang atau dengan 

lingkungan sekitar yang menjadi faktor kesulitan atau kegagalannya. Jenis rasa 

bersalah yang tepat akan menginspirasi seseorang untuk  melakukan  

sesuatu, sedangkan rasa bersalah yang terlalu besar akan menyebabkan 

kelumpuhan. Poin ini adalah pembukaan poin Ownership mengungkapkan 

tingkat penerimaan seseorang atas konsekuensi kesulitan dan kesediaan untuk 

bertanggung jawab atas kesalahan atau kegagalan. 

3. Reach berarti jangkauan, menjelaskan sejauh mana kesulitan akan menjangkau 

bagian-bagian lain dalam kehidupan seseorang. Respon-respon dari AQ rendah 

dapat membuat kesulitan menjadi luas ke segi-segi lain 
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dalam kehidupan seseorang. Semakin besar jangkauan seseorang maka 

semakin besar kemungkinan seseorang membatasi jangkauan masalahnya pada 

suatu peristiwa yang sedang iadihadapi begitupun sebaliknya. Membatasi 

jangkauan kesulitan akan memungkinkan seseorang untuk berpikir jernih dan 

mengambil tindakan. Membiarkan jangkauan kesulitan. 

4. Endurance(daya tahan) Daya tahan merupakan aspek ketahanan individu. 

 

Kecepatan dan ketepatan dalam menyelesaikan masalah. Jadi dalam dimensi 

ini anda bisa melihat kesulitan akan bertahan berapa lama dan penyebab 

kesulitan akan bertahan berapa lama. Hal ini mengacu pada pandangan sesorang 

tentang keabadian dari kerumitan yang sedang berlangsung. Aspek ini 

mempengaruhi ekspektasi kondisi masa depan yang baik atau buruk. Semakin 

tinggi ketahanan seseorang, semakin ia dapat melawan berbagai kesulitan yang 

temuinya. 

2. Reselience 

a. Pengertian Reselience 

 

Setiap individu menghadapi berbagai tantangan dan tekanan yang dapat 

menguji ketahanan mental dan emosional. Kemampuan untuk tetap teguh, 

beradaptasi, dan bangkit kembali dari situasi sulit menjadi aspek penting dalam 

menjaga keseimbangan psikologis. Konsep ini dikenal sebagai resiliensi, yang 

mencerminkan kekuatan psikologis dan karakter positif yang memungkinkan 

seseorang mengatasi kesulitan dengan cara-cara adaptif. Pemahaman tentang 

resiliensi menjadi semakin penting seiring dengan meningkatnya kompleksitas 
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persoalan hidup, sehingga membantu individu mengembangkan strategi coping 

yang efektif dan meningkatkan kualitas hidup secara keseluruhan. 

Menurut Missasi bahwa Resiliensi merupakan kemampuan individu untuk 

bisa bangkit dalam menghadapi dan mengatasi situasi yang sangat berisiko dan 

penuh tekanan melalui berbagai pertahanan kompetensi yang dimiliki serta adaptasi 

yang positif dan fleksibel terhadap berbagai perubahan dari pengalaman yang penuh 

tekanan.10 

Menurut Uyun resiliensi adalah ketrampilan yang penting untuk 

dikembangkan di segala sektor kehidupan. Adapun beberapa ciri utama pribadi 

dengan resilensi tinggi berkisar pada kemampuan mempertahankan perasaan positif 

dan juga kesehatan serta energi. Individu juga memiliki kemampuan memecahkan 

masalah yang baik, berkembangnya harga diri, konsep diri dan kepercayaan diri 

secara optimal. 

Menurut Reivich dan Shatté, resiliensi adalah kemampuan untuk merespons 

kesulitan hidup secara sehat, produktif, dan positif. Mereka menekankan bahwa 

resiliensi tidak hanya membantu individu mengatasi atau pulih dari kesulitan, tetapi 

juga memungkinkan individu untuk meningkatkan aspek-aspek kehidupannya 

menjadi lebih positif. 

Berdasarkan pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa Resiliensi adalah 

kemampuan individu untuk menghadapi, menyesuaikan diri, dan pulih dari tekanan 

atau kesulitan hidup. Kemampuan ini memungkinkan seseorang untuk 

 

10 Vol No E-issn P-issn and Al-qur Hadis, ―As- Syar ‘ I : Jurnal Bimbingan & Konseling Keluarga 

Konsep Pendidikan Keluarga Dalam Perspektif As- Syar ‘ I : Jurnal Bimbingan & Konseling 

Keluarga‖ 6, no. 1 (2024): 456–65, https://doi.org/10.47476/assyari.v6i2.7097. 



16 
 

 

 

 

 

tetap teguh dan bahkan berkembang meskipun menghadapi situasi yang penuh 

tantangan. Resiliensi mencakup kemampuan beradaptasi secara fleksibel, 

mempertahankan emosi positif, serta mengembangkan keterampilan pemecahan 

masalah yang efektif. Dengan demikian, resiliensi membantu individu tidak hanya 

bertahan dalam menghadapi kesulitan, tetapi juga tumbuh dan berkembang dari 

pengalaman tersebut. 

b. Teori Reselience 

 

Resiliensi guru adalah kemampuan seorang guru untuk menghadapi dan 

bangkit kembali dari berbagai tantangan atau stres dalam profesinya, sekaligus 

tetap menjaga kinerja dan kesejahteraan pribadi. Konsep resiliensi dalam konteks 

pendidikan ini mencakup beberapa aspek penting yang berhubungan dengan 

kemampuan mental, emosional, dan sosial seorang guru untuk mengatasi kesulitan 

dalam lingkungan pendidikan yang penuh tekanan. 

Beberapa teori dan konsep yang mendasari resiliensi guru meliputi: 

 

1) Teori Resiliensi Psikologis 

 

Resiliensi psikologis menggambarkan kemampuan individu untuk pulih dari 

kesulitan dan stres. Dalam konteks guru, hal ini berkaitan dengan bagaimana 

seorang guru dapat mengelola tekanan pekerjaan seperti beban administratif, 

tantangan kelas, dan interaksi dengan siswa serta orang tua. Guru yang resilient 

mampu mengubah pengalaman buruk menjadi pembelajaran yang memperkuat 

kemampuan profesional dan pribadi mereka.11 

2) Teori Model Multidimensi Resiliensi 
 

11 Muhammad Tuwah, ―Resiliensi Dan Kebahagiaan Dalam Perspektif Psikologi Positif,‖ 

El-Ghiroh: Jurnal Studi Keislaman 10, no. 1 (2016): 131–41. 
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Model ini menyarankan bahwa resiliensi guru terdiri dari berbagai dimensi 

yang saling berinteraksi, termasuk: 

a) Dimensi internal: Kemampuan mengelola stres, kecerdasan emosional, 

motivasi, dan pola pikir positif. 

b) Dimensi sosial: Dukungan sosial yang diterima guru dari rekan kerja, atasan, 

keluarga, dan teman-teman. 

c) Dimensi profesional: Pengalaman dan keterampilan yang dimiliki guru, serta 

bagaimana mereka mengembangkan dan memperbarui keterampilan tersebut 

untuk mengatasi tantangan di kelas.12 

3) Teori Koping (Coping Theory) 

 

Teori ini berkaitan dengan bagaimana individu menghadapai dan mengelola 

stres. Bagi guru, ini mencakup cara-cara mereka menggunakan strategi koping yang 

adaptif, seperti manajemen waktu yang baik, teknik relaksasi, atau mencari 

dukungan emosional untuk mengurangi dampak negatif stres yang dihadapi.13 

a. Teori Penguatan Sosial 

 

Resiliensi juga dapat ditingkatkan melalui dukungan sosial yang kuat. Di 

dalam konteks ini, guru yang memiliki jaringan dukungan yang baik, baik itu dari 

rekan sejawat, keluarga, atau komunitas pendidikan, lebih mampu bertahan 

menghadapi stres dan tantangan. Penguatan sosial ini memungkinkan guru merasa 

 

 

 

 

12 Ralph Adolph, no. 2002 (2016): 1–23. 

13 Ayu Citra Pratiwi and Hirmaningsih, ―Hubungan Coping Dan Resiliensi Pada 

Perempuan Kepala Rumah Tangga Miskin Relationship between Coping and Resilience in Poor 

Women Heads of Households,‖ Jurnal Psikologi 12, no. 2 (2016): 68–73. 
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dihargai dan tidak sendirian dalam menghadapi tantangan.14 

 

b. Teori Pengembangan Diri (Self-Development Theory) 

 

Resiliensi guru juga berkaitan dengan upaya mereka untuk terus berkembang 

dan belajar sepanjang karier mereka. Guru yang mengembangkan sikap positif 

terhadap pembelajaran seumur hidup dan terus meningkatkan keterampilan 

profesional akan lebih siap menghadapi perubahan dan tekanan dalam profesinya.15 

Secara keseluruhan, resiliensi guru bukan hanya berkaitan dengan 

kemampuan untuk bertahan dalam situasi sulit, tetapi juga bagaimana mereka 

belajar dan berkembang dari pengalaman tersebut untuk menjadi lebih baik dalam 

pekerjaan mereka dan menjaga kesejahteraan pribadi. 

3. Konsep Kesejahteraan Guru 

 

Kesejahteraan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah keadaan 

sejahtera yang meliputi rasa aman dan tentram. Ukuran kesejahteraan sangat 

subjektif sehingga tidak mudah untuk menjelaskan kesejahteraan. Kesejahteraan 

dalam bahasa sanskerta “Catera” yang berarti Paying. Dalam konteks ini, 

kesejahteraan dalam arti “Catera” telah terbebas dari kemiskinan, kebodohan, 

ketakutan atau kecemasan sehingga mereka yang sejahtera, yaitu hidupnya aman 

dan tentram lahir dan batin.16 

Menurut Undang-Undang No. 11 tahun 2009, tentang Kesejahteraan Sosial. 
 

14 Rilus A. Kinseng, ―Resiliensi Sosial Dari Perspektif Sosiologi: Konsep Dan 

Aplikasinya Pada Komunitas Nelayan Kecil,‖ Talenta Conference Series: Local Wisdom, Social, 

and Arts (LWSA) 2, no. 1 (2019): 1–8, https://doi.org/10.32734/lwsa.v2i1.623. 

15 B A B Ii et al., ―Chaplin, J. (2006). Kamus Lengkap Psikologi (Penerjemah Kartini 

Kartono). Jakarta: Raja Gravindo Persada 11,‖ no. 2006 (n.d.). 

16
Adi Fahrudin. 2012. Pengantar Kesejahteraan Sosial. Bandung: PT Refika Aditama. 
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Kesejahteraan sosial adalah kondisi terpenuhinya kebutuan material, spiritual dan 

sosial warga negara agar dapat hidup layak dan mampu mengembangkan diri, 

sehingga dapat melaksanakan fungsi sosialnya. Ada beberapa indikator untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat, seperti peningkatan pendapatan 

kuantitatif, peningkatan kualitas kesehatan keluarga, dan investasi keuangan 

keluarga dalam bentuk tabungan.17 

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mengembangkan 

kepribadian serta kemampuan manusia, baik di dalam maupun di luar lingkungan 

sekolah. Dalam era kemajuan teknologi yang semakin pesat dan bersifat global, 

seluruh aspek kehidupan turut mengalami perubahan signifikan termasuk dalam 

bidang perdagangan, politik, budaya, dan terutama pendidikan. Dunia pendidikan 

dituntut untuk mampu melakukan transformasi besar agar tidak tertinggal oleh 

perkembangan zaman. 18 Dalam proses ini, semua elemen dalam sistem pendidikan 

memiliki peran penting yang saling berkaitan, mulai dari pembuat kebijakan, 

kurikulum, guru, hingga peserta didik.Salah satu komponen vital namun sering kali 

kurang mendapat perhatian adalah guru honorer. Meskipun berada dalam 

keterbatasan, mereka tetap menjadi ujung tombak dalam pelaksanaan pendidikan di 

berbagai pelosok negeri. Dedikasi guru honorer berperan besar dalam menjaga 

keberlangsungan proses belajar-mengajar, sekaligus mencerminkan bahwa 

keberhasilan pendidikan tidak hanya ditentukan oleh kebijakan, tetapi juga oleh 

semangat dan pengabdian para pelaksananya di 

 

17Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2009 Tentang Kesejahteraan Sosial. 

18 Firmansyah Firmansyah et al., ―Dampak Kemajuan Teknologi Pendidikan Terhadap 

Kinerja Guru,‖ Kelola: Journal of Islamic Education Management 8, no. 2 (2023): 299–314, 

https://doi.org/10.24256/kelola.v8i2.4160. 
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lapangan. 

 

Pendidikan merupakan suatu sistem kerja yang saling terkait antara 

komponen yang satu dengan lainnya. Upaya untuk melaksanakan pencapaiannya 

yakni mencapai tujuan pendidikan yang dikehendaki. Hal tersebut harus di ikuti 

dengan prinsip-prinsip yang telah dikembangkan serta teruji kebenarannya. Dalam 

peningkatan mutu dan relevansi pendidikan adalah tantangan yang paling penting 

dalam pembangunan pendidikan. Dalam pengelolaan dan penataan manajemen 

pendidikan, tantangan yang dihadapi adalah bagaimana melakukan pembaharuan 

organisasi dan manajemen pendidikan dalam rangka efisiensi dan efektifitas, serta 

otonomi pengelolaan pendidikan. Dalam pengelolaan tersebut yang secara langsung 

maupun tidak langsung dilakukan oleh seseorang yang saling tergabung didalam 

lingkungan organisasi tersebut, terkadang disini banyak yang tidak menyadari akan 

tugas dan fungsinya. Dalam kondisi atau keadaan seperti ini tentunya dibutuhkan 

suatu perubahan agar dapat mewujudkan tujuan yang diinginkan.19 

Kinerja guru tidak akan berkualitas tanpa adanya kerjasama yang sinergi dari 

berbagai pihak mulai dari kepala sekolah, tenaga kependidikan, peserta didik, orang 

tua/wali dan masyarakat yang merupakan komponen penentu keberhasilan suatu 

pendidikan.20 

Kesejahteraan guru adalah balas jasa pelengkap atau kompensasi (material 
 

19 Tasdin Tahrim, Firman Patawari, and Ali Nahruddin Tanal, ―Implementasi Supervisi 

Pendidikan Di SDN 246 Rantebelu Kecamatan Larompong Kabupaten Luwu,‖ Southeast Asian 

Journal of Islamic Education Management 2, no. 2 (2021): 163–76, 

https://doi.org/10.21154/sajiem.v2i2.52. 

20 Firmansyah et al., ―Dampak Kemajuan Teknologi Pendidikan Terhadap Kinerja Guru.‖ 
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dan non material yang diberikan berdasarkan kebijaksanaan).21 Guru adalah semua 

pribadi yang mempunyai wewenang dan tanggung jawab atas pendidikan anak 

didik, baik secara individual maupun klasikal, di sekolah dan di luar sekolah. Uno 

dan Lamatenngo juga menjelaskan guru di Indonesia dibagi menjadi tiga tipe, yaitu 

guru tetap, guru honorer, dan guru tidak tetap. Guru tetap menurut penjelasannya 

adalah seorang guru yang telah memiliki status minimal sebagai calon pegawai 

negeri sipil dan ditugaskan secara langsung di sekolah tertentu sebagai instansi 

induknya. Guru honorer adalah guru tidak tetap yang belum berstatus sebagai calon 

pegawai negeri sipil dan digaji secara sukarela. Sedangkan guru tidak tetap adalah 

seseorang yang diangkat oleh kepala sekolah tanpa sepengatahuan pemerintah.22 

Dari tiga klasifikasi guru yang dijelaskan Uno dan Lamatenggo, banyak sekali 

permasalahan yang dirasakan oleh para guru honorer. Mulai dari jumlahnya yang 

terlampau banyak sampai dengan kesejahteraan yang berbeda dibandingkan dengan 

guru PNS. 

a. Faktor-Faktor Kesejahteraan Guru 

 

Kesejahteraan guru adalah tatanan kehidupan dan penghidupan sosial 

keagamaan yang meliputi keamanan, kesusilaan, dan ketentraman lahir batin 

sehingga lebih tepat bagi setiap warga negara untuk melakukan upaya pemenuhan 

keinginan jasmani, keagamaan, dan sosial di samping layak. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rasbin dalam melihat dan 

mengukur Tingkat kesejahteraan masyarakat. Penelitian tersebut menghasilkan 

 

21
Hasibuan. 2001. Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta: Sinar Grafika 

22 Uno  dan Lamatenggo. 2016. Tugas Guru Dalam Pembelajaran: Aspek yang 
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amid the Global Crisis, Bank Indonesia, 6 September 2012, Kajian Vol. 17 No. 7. 

 

 

 

 

 

 

beberapa faktor yang dianggap berhubungan secara signifikan terhadap tingkat 

kesejahteraan masyarakat di tujuh provinsi pemekaran, diantaranya; pertumbuhan 

ekonomi dan tingkat partisipasi pendidikan (lamanya penduduk bersekolah).23 

Data ini jika dianalisis lebih lanjut kemudian dikorelasikan dengan 

kesejahteraan guru, sebagai berikut: 

a) Pertumbuhan Ekonomi 

 

Pertumbuhan ekonomi dalam konteks masyarakat yang dimaksud adalah 

pertumbuhan ekonomi yang terjadi di wilayah tempat masyarakat itu berada. Hal 

ini dikontraskan dengan guru yang menuntut kesejahteraan bagi profesi yang 

dijalaninya, yang dimaksud adalah kondisi pertumbuhan ekonomi dimana guru 

memberikan pengajaran, terutama honorarium, yang sangat tergantung padanya. 

Jadi, kecuali guru sudah mendapat sertifikasi, semakin baik pertumbuhan ekonomi 

satuan pendidikan, semakin baik pula tunjangannya. 

b) Tingkat Partisipasi Pendidikan 

 

Tingkat partisipasi pendidikan yang dimaksud adalah banyaknya orang 

yang turut andil dalam mengikuti proses pendidikan, karena semakin banyak orang 

berpendidikan dalam suatu daerah semakin matang pula pemikirannya, kemudian 

dari sana akan muncul berbagai macam inovasi- inovasi dan terbukanya lapangan 

pekerjaan, hal inilah yang akan meningkatkan tingkat kesejahteraan masyarakat 

pada suatu daerah. Jika hal ini disandingkan kepada guru yang 

 

23Rasbin, Faktor-faktor yang Mempengaruhi Tingkat Kesejahteraan Masyarakat di Tujuh 

Provinsi Pemekaran di Indonesia, dipresentasikan dalam Workshop Bulletin of Monetory Economic 

and Banking: The Macroeconomic and Financial Resillience of Asian Emerging Market 
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menuntut kesejahteraan atas profesi yang telah mereka jalani, yang dimaksud 

adalah semakin tinggi pendidikan yang ditempuh oleh guru maka besar 

kemungkinan akan terjamin pula kesejahteraan yang akan mereka dapatkan, karena 

pada dasarnya semakin banyak seseorang menempuh pendidikan dan mendapatkan 

banyak pengalaman, semakin banyak pula orang atau lembaga yang mencari guru 

tersebut dan semakin mahal pula harganya. Seperti halnya guru lulusan SMA 

dengan yang kuliah pasti berbeda, pertama dari segi kualitas, kedua dari jenjang 

pendidikan yang telah mereka tempuh, walaupun tidak menutup kemungkinan 

kualitas mereka bisa ditingkatkan berdasarkan pengalaman, juga antara guru 

bersertifikasi dengan yang belum, tunjangan yang mereka dapatkan juga pasti 

berbeda. Inilah mengapa tingkat partisipasi pendidikan berhubungan signifikan 

terhadap tingkat kesejahteraan seseorang. 

b. Tujuan Pemberian Kesejahteraan Guru 

 

Kesejahteraan penting bagi semua staf dan guru, dan pentingnya 

kesejahteraan guru adalah untuk meningkatkan motivasi dan semangat kerja, serta 

meningkatkan loyalitas guru kepada sekolah. Untuk mempertahankan guru yang 

memiliki kemampuan dan bakat yang baik dalam proses pembelajaran perlu 

diberikan kesejahteraan dan kompensasi. Kesejahteraan yang diberikan sangat 

bermanfaat dan berarti untuk memenuhi kebutuhan jasmani dan rohani guru dan 

keluarganya. Upaya memelihara dan meningkatkan kondisi fisik dan mental guru 

agar semangat bangkit bahkan meningkatkan mutu pendidikan dilakukan melalui 

program kesejahteraan guru yang disusun berdasarkan peraturan perundang- 

undangan, atas dasar keadilan dan kelayakan serta disalurkan melalui peraturan 
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pemerintah. 

 

Tujuan pemberian kesejahteraan ada 3 yaitu sebagai berikut:24 

 

a) Tujuan yang bersifat kemanusiaan dan keadilan sosial. Tujuan kesejahteraan ini 

berakar pada cita-cita demokrasi keadilan sosial karena ini berasal dari 

keyakinan bahwa setiap manusia memiliki hak yang sama untuk 

mengembangkan potensinya. 

b) Tujuan kontrol sosial. Tujuan ini didasarkan pada pemahaman bahwa 

sekelompok guru yang kurang beruntung, kehilangan haknya, atau tidak 

konformis dapat menyerang guru yang sudah mapan. Oleh karena itu, 

sekelompok guru harus berusaha untuk melindungi diri dari hal-hal yang 

mengancam jiwa yang ada. 

c) Tujuan Pembangunan Ekonomi. Tujuan pembangunan ekonomi mengutamakan 

upaya menjaga dan memperkuat harkat dan martabat guru di masyarakat serta 

meningkatkan produktivitas guru di kelas. Kesejahteraan sangat penting bagi 

guru karena dapat meningkatkan produktivitas baik dalam kehidupan maupun 

pendidikan. 

Tujuan dari pemberian kesejahteraan antara lain sebagi berikut:25 untuk 

meningkatkan kesetiaan dan keterikatan pegawai pada perusahaan, memberikan 

ketenangan dan pemenuhan kebutuhan bagi karyawan beserta keluarganya, 

memotivasi gairah kerja, disiplin, dan produktivitas kerja pegawai, 

 

24
Budi Ani Fatmawati. 2008. “Pengaruh Kesejahteraan Guru terhadap Profesionalisme 

Mengajar”. Skripsi pada STAIN Salatiga. 

25 
Yunita Nurul Asyifah. 2017. Pengaruh Kompetensi, Kepetuan Kerja, dan 

Kesejahteraan Guru terhadap Perilaku Profesional Guru Ekonomi Sekolah Menengah Atas (SMA) 

Se-Kabupaten Semarang”, Skripsi pada UNNES. Semarang. 
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menurunkan tingkat absensi dan turn over pegawai menciptakan lingkungan dan 

suasana kerja yang baik serta nyaman, membantu lancarnya pelaksanaan pekerjaan 

untuk mencapai tujuan, memelihara kesehatan dan meningkatkan kualitas pegawai, 

mengefektifkan pelaksanaan program pemerintah dan meningkatkan kualitas 

manusia indonesia, meningkatkan status sosial pegawai beserta keluarganya, dan 

asas kesejahteraan adalah keadilan dan kelayakan. 

Berdasarkan informasi di atas, jelas bahwa tujuan pemberian kesejahteraan 

guru adalah untuk meningkatkan kesejahteraan guru, meningkatkan 

produktivitasnya, membangkitkan semangat kerja, dan mendorong disiplin kerja. 

Oleh karena itu, pemberian kesejahteraan yang memadai diharapkan dapat 

menghasilkan disiplin kerja yang baik di kalangan guru. 

c. Indikator Kesejahteraan Guru 

 

Menurut Majid standar guru profesional merupakan sebuah kebutuhan 

mendasar yang tidak bisa ditawar-tawar lagi dan diimbangi dengan kesejahteraan 

guru. Dimana kesejahteraan guru tersebut mencakup lima aspek berikut:26 

1) Gaji merupakan kompensasi finansial yang diterima karyawan sebagai imbalan 

atas pekerjaan yang dilakukan. Gaji yang kompetitif dapat memotivasi 

karyawan untuk bekerja lebih produktif, sekaligus mencerminkan nilai dan 

peran mereka dalam organisasi. Kebijakan gaji biasanya disusun berdasarkan 

faktor seperti tanggung jawab pekerjaan, standar industri, dan kondisi 

ekonomi. 

 

26 KHANZA JASMINE, ―済無 No Title No Title No Title,‖ Penambahan Natrium 

Benzoat Dan Kalium Sorbat (Antiinversi) Dan Kecepatan Pengadukan Sebagai Upaya 

Penghambatan Reaksi Inversi Pada Nira Tebu, 2014, 12–40. 
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2) Penghargaan tidak selalu berupa finansial, tetapi juga bisa berupa pengakuan 

atas kinerja, sertifikat, penghargaan karyawan, atau promosi jabatan. 

Penghargaan memberikan rasa dihargai dan meningkatkan motivasi serta 

loyalitas karyawan, karena mereka merasa kerja keras dan dedikasinya diakui 

oleh organisasi. 

3) Perlindungan hukum mencakup jaminan hak-hak karyawan yang diatur oleh 

undang-undang ketenagakerjaan, seperti upah minimum, jam kerja, cuti, serta 

perlindungan dari pemutusan hubungan kerja yang tidak adil. Dengan adanya 

perlindungan hukum, karyawan merasa aman karena hak-hak mereka diakui 

dan dilindungi secara formal. 

4) Kesempatan pengembangan meliputi berbagai program pelatihan, workshop, 

dan pendidikan yang diberikan perusahaan untuk meningkatkan keterampilan 

dan kompetensi karyawan. Investasi dalam pengembangan karyawan tidak 

hanya meningkatkan produktivitas, tetapi juga membuka peluang karir yang 

lebih baik, sehingga karyawan merasa dihargai dan termotivasi untuk 

berkembang bersama perusahaan. 

5) Rasa aman di tempat kerja mencakup aspek fisik dan psikologis. Secara fisik, 

hal ini melibatkan lingkungan kerja yang memenuhi standar keselamatan dan 

kesehatan. Secara psikologis, rasa aman berarti adanya kepastian dalam 

keberlangsungan pekerjaan, kejelasan peran, dan dukungan dari manajemen. 

Rasa aman mendorong karyawan untuk bekerja dengan lebih fokus dan 

mengurangi kecemasan yang dapat mengganggu kinerja. 
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6) Hubungan antar pribadi Hubungan antar pribadi yang baik di lingkungan kerja 

menciptakan atmosfer kerja yang kondusif dan kolaboratif. Interaksi positif 

antar rekan kerja dan antara atasan dengan bawahan meningkatkan 

komunikasi, kepercayaan, dan kerja sama tim. Hal ini sangat penting untuk 

menyelesaikan tugas secara efektif dan menciptakan budaya kerja yang 

suportif. 

Secara keseluruhan, keseimbangan antara kompensasi finansial (gaji), 

penghargaan non-finansial, perlindungan hukum, kesempatan pengembangan, rasa 

aman, dan hubungan antar pribadi merupakan fondasi penting untuk meningkatkan 

kepuasan kerja dan produktivitas. Kebijakan yang menyeluruh dalam aspek-aspek 

ini tidak hanya membantu mempertahankan karyawan berkualitas, tetapi juga 

menciptakan lingkungan kerja yang mendukung pertumbuhan dan inovasi. 

Mengacu pada Undang-Undang nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan 

dosen dimana dijelaskan di dalamnya terkait hak yang diterima guru dalam 

melaksanakan tugasnya yaitu:27 

- Memperoleh penghasilan di atas kebutuhan hidup minimun dan 

jaminan kesejahteraan sosial; 

- Mendapatkan promosi dan penghargaan sesuai dengan tugas dan prestasi 

kerja; 

- Memperoleh perlindungan dalam melaksanakan tugas dan hak atas 

 

kekayaan intelektual; 
 

27
Tim Redaksi. 2018. Himpunan Lengkap Undang-Undang Republik Indonesia Tentang 

Guru dan Dosen. Yogyakarta: Laksana. 
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- Memperoleh kesempatan untuk meningkatkan kompetensi; 

 

- Memperoleh dan memanfaatkan sarana dan prasarana pembelajaran untuk 

menunjang kelancaran tugas keprofesionalan; 

- Memiliki kebebasan dalam memberikan penilaian dan ikut menentukan 

kelulusan, penghargaan, dan/ atau sanksi kepada peserta didik sesuai dengan 

kaidah pendidikan, kode etik guru, dan peraturan perundang-undangan; 

- Memperoleh rasa aman dan jaminan keselamatan dalam melaksanakan tugas; 

- Memiliki kebebasan untuk berserikat dalam organisasi profesi; 

- Memiliki kesempatan untuk berperan dalam penentuan kebijakan 

pendidikan; 

- Memperoleh kesempatan untuk mengembangkan dan meningkatkan 

kualifikasi akademik dan kompetensi; dan/atau; 

- Memperoleh pelatihan dan pengembangan profesi dalam bidangnya. 

 

d. Bentuk-bentuk Kesejahteraan Guru 

 

Kesejahteraan menggambarkan kemajuan atau kesuksesan seseorang di 

dalam hidup, baik material, spiritual dan sosial seimbang, sehingga menimbulkan 

ketentraman hidup serta dapat menyongsong kehidupan mendatang dengan 

gembira dan optimal. Bentuk dan ciri-ciri kesejahteraan sebagaimana disebutkan di 

atas, dapat disimpulkan bahwa bentuk dan ciri-ciri kesejahteraan sebagai berikut: 

Jika dilihat dari segi materi, mendapat honor atau insentif yang sepadan dan, 

mendapat fasilitas penunjang pembelajaran dan peningkatan mutu jika dilihat dari 
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segi non materi, mendapat jaminan sosial dan kesehatan, mendapat pengakuan 

terhadap guru berupa penghargaan/apresiasi, mendapat pelatihan guru, mendapat 

promosi jabatan/pangkat dan motivasi. 

C. Kerangka Teori 

Kesejahteraan guru honorer memainkan peran yang sangat penting dalam 

meningkatkan kinerja mereka dalam mengajar. Masalah kesejahteraan guru honorer 

adalah isu yang kompleks dan terkait erat dengan kenyataan yang dihadapi oleh 

banyak guru honorer di Indonesia. Guru honorer seringkali menerima gaji yang 

rendah sehingga dapat mengurangi motivasi dan kinerja 

mereka. Berikut merupakan kerangka teori yang disajikan dalam bentuk gambar: 

Guru Honorer 
 

 

 
 

 

Adversity 

1. Control (kendali) 
2. Origin and ownership (asal- 

usul dan pengakuan) 

3. Reach( jangkauan) 
4. Endurance( daya tahan) 

Resilience 

1. Internal 

2. Sosial 

3. profesional 

 

 

 

Kesejahteraan Guru Honorer 

1. Gaji 

2. Penghargaan 

3. Perlindungan 
4. Kesempatan pengembangan 

5. Rasa aman 
6. Hubungan antar pribadi 

 

Gambar 1. Bagan Kerangka Teori 



 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan dengan format desain 

deskriptif kualitatif dengan tujuan untuk mengungkap makna yang ada di balik data 

yang tampak. Peneliti berupaya mengungkap makna yang ada di balik fenomena 

realitas sosial tentang bagaimana kesejahteraan guru honorer di SDN 

558 Bide Metode dasar yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif analitis, yaitu metode yang memusatkan diri pada pemecahan masalah 

dengan menggunakan teori perumusan srategi untuk mengungkap faktor internal 

dan eksternal yang berkontribusi dalam pengembangan peran wali kelas. 

Metode deskriptif bertujuan untuk membuat deskripsi mengenai kondisi 

kompetensi digital pustakawan serta hubungannya dengan penerapan Perpustakaan 

berbasis digital secara sistematis, faktual, dan akurat. Sedangkan metode analitis 

berfungsi mengadakan pengujian dan interpretasi data terhadap hasil analisa faktor 

internal dan eksternal yang berkontribusi dalam pengembangan kompetensi 

pengelolahan konflik. Metode deskriptif juga bertujuan untuk membuat deskripsi 

mengenai yakni suatu metode yang meneliti suatu tentang pemikiran, kondisi atau 

peristiwa pada masa saat ini, yang tujuannya untuk membuat lukisan secara 

sistematis atau gambaran deskriptif, akurat dan factual mengenai sifat-sifat, fakta-

fakta, serta yang ada hubungannya antara fenomena yang diselidiki.1 

 

1 Muhammad Nair, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2009), 65 
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Kemudian data yang didapat dalam penelitian ini berupa gambar, kalimat dan 

kata-kata yang diambil secara faktual ataupun aktual yang terjadi dilokasi maupun 

lapangan. Sehingga dapat menjelaskan analisis Adversity dan Resiliensi dalam 

menjamin kesejahteraan guru honorer di Sekolah Dasar Negeri 558 Bide. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Dalam penelitian ini lokasi yang dipilih oleh peneliti adalah SDN 558 Bide. 

Alasan peneliti Saya memilih SDN 558 Bide sebagai lokasi penelitian karena 

sekolah ini merepresentasikan kondisi nyata yang dihadapi oleh banyak guru 

honorer di daerah, khususnya terkait tantangan kesejahteraan. Berdasarkan 

observasi awal, para guru honorer di SDN 558 Bide menunjukkan semangat dan 

ketahanan (Resilience) yang tinggi dalam menghadapi berbagai bentuk kesulitan 

(adversity), seperti keterbatasan penghasilan, beban kerja yang tinggi, serta 

keterbatasan fasilitas. Oleh karena itu, sekolah ini menjadi tempat yang relevan 

untuk menggali secara mendalam bagaimana adversity dan Resilience 

memengaruhi kesejahteraan mereka secara psikologis, sosial, dan ekonomi.. Letak 

sekolah ini berada diwilayah yang tidak terlalu terpencil, sehinggah kondisi sosial 

ekonomi dan tantangan yang dihadapi guru honorer di sana sangat cocok untuk 

menggambarkan tantangan kesejahteraan secara umum di banyak sekolah serupa. 

Kegiatan penelitian ini akan dilakukan dalam alokasi waktu selama kurang lebih 3 

bulan. 

C. Definisi Istilah 

Untuk menghindari kekeliruan dalam memahami fokus penelitian ini maka 

terdapat istilah yang perlu didefinisikan, yaitu: 
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1. Adversity adalah kesulitan, kemalangan, atau ketidakberuntungan. 

2. Resiliensi adalah kemampuan individu dalam menangani stress atau tekanan, 

serta dalam mengatasi kecemasan dan depresi. Resiliensi juga diartikan sebagai 

kualitas pribadi yang memungkinkan individu untuk berkembang dalam 

menghadapi kesulitan. 

3. Kesejahteraan guru adalah balas jasa pelengkap atau kompensasi (material dan 

non material yang diberikan berdasarkan kebijaksanaan). 

D. Data dan Sumber Data 

Ada dua jenis sumber data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu data 

primer dan data sekunder. Data Primer yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

data yang diperoleh langsung dari sekolah, yaitu guru honorer di SDN 558 Bide. 

Sementara itu, data sekunder berupa informasi tidak langsung yang diproleh dari 

sumber terdokumentasi seperti buku, sejarah, jurnal dan sumber lain yang relevan 

dengan penelitian ini. 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk mendapatkan dan 

mengumpulkan data penelitian, sebagai langkah untuk menemukan hasil atau 

kesimpulan dari penelitian dengan tidak meninggalkan kriteria pembuatan 

instrumen yang baik. Memperhatikan jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif 

maka instrumen kuncinya adalah peneliti sendiri. Selanjutnya peneliti 

mengembangkan instrument dan instrument yang di maksud adalah sebagai 

berikut:2 

 

2 Lexy J. Moleong. (2004). Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT. Remaja Rosda 

karya. 
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1. Pedoman Wawancara 

 

Pedoman wawancara yaitu alat yang digunakan untuk melakukan wawancara 

kepada responden yang berisi daftar pertanyaan sebagai panduan yang dibuat 

sebelum turun di lokasi penelitian. Untuk mendapatkan data yang dibutuhkan 

peneliti akan melakukan wawancara terhadap guru honorer SDN 558 Bide 

yang dianggap mengetahui permasalahan yang dibutuhkan dalam penelitian. 

2. Pedoman Observasi/ Catatan lapangan 

 

Pedoman observasi merupakan panduan yang berisi langkah-langkah dan 

arahan untuk melakukan observasi (pengamatan) secara sistematis dan terarah. 

Pedoman ini akan membantu peneliti dalam memfokuskan pengamatannya, 

mengumpulkan data yang relevan, dan meminimalisir kesalahan dalam 

penelitian. 

3. Format Dokumentasi 

 

Teknik dokumentasi adalah satu metode pengumpulan data dengan melihat 

atau menganalisis dokumen dokumen yang di buat oleh subjek sendiri atau oleh 

orang lain Teknik dokumentasi sendiri dapat diartikan sebagai teknik 

pengumpulan data melalui bahan bahan tertulis yang diterbitkan oleh lembaga 

lembaga yang menjadi objek penelitian. 

F. Tehnik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan studi 

dokumentasi. Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi deskriptif yang 

berkaitan dengan kesejahteraan guru honorer, Hasil wawancara berupa data 

kualitatif yang kemudian diolah menggunakan alat analisis menjadi informasi 
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deskriptif. Wawancara dilakukan dengan cara terbuka, di mana informan 

mengetahui kehadiran peneliti dan dengan resmi sesuai kesepakatan jadwal 

penelitian. Observasi dilakukan melalui pengamatan langsung untuk memperoleh 

data primer dan fakta yang terdapat di lokasi penalitian tentang bagaimana peran 

wali kelas dalam mengatasi konflik. 3 Dalam melakukan observasi ini, peneliti 

berusaha merekam dan mencatat data dengan menggunakan alat bantu 

pengamatan, antara lain field note (catatan lapangan) kamera, dan catatan harian. 

G. Tehnik Analisis Data 

Teknik pengolahan dan analisis data yang digunakan adalah analisis 

interaktif (interactive analysis), sebagai berikut:4 

1. Pengumpulan/Penataan data mentah (data collection) berupa catatan 

lapangan, rekaman, atau dokumen (hasil wawancara, observasi, dan studi 

dokumentasi); 

2. Kondensasi data (data condensation), yaitu pemilahan (selecting) 

pengerucutan (focusing), peringkasan (abstracting), dan penyederhanaan 

(simplifying) data yang didasarkan pada hasil penulisan ulang, transkripsi, 

catatan reflektif, dan memo yang disusun sewaktu melakukan pengumpulan 

data; 

3. Penyajian data (data display) yaitu kegiatan menyusun kumpulan informasi 
 

 

3 Siyoto, Sandu, Ali Sodik. (2015). Dasar metodologi penelitian. Yogyakarta: Katalog 

Dalam Terbitan 

4 Agusta. 2003. Teknik Pengumpulan Data dan Analisa Data Kualitatif. Disampaikan pada 

pelatihan Metode Kualitatif di Pusat Penelitian Sosial Ekonomi Litbang Bogor, 27 Februari 2003. 

Bogor. 
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secara sistematis agar mudah dipahami sehingga memberi kemungkinan 

untuk menghasilkan kesimpulan; 

4. Penarikan kesimpulan/verifikasi (drawing conclusion/verification), yaitu 

menarik kesimpulan dari analisis yang dilakukan berdasarkan bukti yang 

ditemukan di lapangan. 



 

 

BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

 

1. Profil Sekolah SDN 558 Bide 

 

SD Negeri 558 Bide berdiri pada tahun 1986, berdasarkan SK Pendirian No. 

01/SKP.SD/I/1986. Sebelum berstatus sebagai SD Negeri, pendidikan dasar di 

wilayah Dusun Bide Desa Bonelemo utara, Kecamatan Bajo Barat, Kabupaten Luwu 

telah berjalan secara sederhana dengan kondisi sarana dan prasarana yang sangat 

terbatas. Seiring perkembangan zaman dan meningkatnya kebutuhan pendidikan 

masyarakat Bajo Barat, maka pemerintah secara resmi mendirikan SDN 

558 Bide sebagai lembaga pendidikan dasar negeri di wilayah tersebut. Sejak berdiri 

hingga sekarang, SDN 558 Bide telah mengalami beberapa kali pergantian kepala 

sekolah. Sampai pada tahun 2025 ini, kepala sekolah yang memimpin adalah Bapak 

Aris, S.Pd. di bawah kepemimpinan beliau, SDN 558 Bide terus mengalami 

peningkatan, baik dari sisi sarana dan prasarana, kualitas pengajaran, maupun jumlah 

peserta didik. Komitmen sekolah dalam mencerdaskan anak-anak di pelosok Desa 

Bide menjadikan SDN 558 sebagai bagian penting dari pembangunan sumber daya 

manusia di Kabupaten Luwu. 

NamaSekolah : SD Negeri 558 Bide 

Alamt (Jalan/Kec./Kab/Kota) : Dusun Bide Desa Bonelemo utara, Kecamatan Bajo 

Barat, Kabupaten Luwu 

No. Telp : (0471) 22371 

 

NamaYayasan (bagiSwasta) : - 
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AlamatYayasan& No.Telp. : - 

 

Nama Kepala Sekolah : Aris, S.Pd 

No. Telp/HP : - 

Kategori Sekolah : Akreditasi B 

 

Tahun didirikan : 01 – 01 - 1986 

 

Kepemilikan Tanah : Milik Pemerintah 

 

Luas Tanah/Status : 4. 700 m2 

 

No. Rekening Rutin Sekolah : 0187-01-028906-50-3 , 

Nama Bank : BRI. 

2. Visi dan Misi SDN 558 Bide 

 

Adapun visi dan misi SDN 558 Bide yaitu sebagai berikut: 

 

a. Visi 

 

Mewujudkan peserta didik yang unggul berprestasi kreatif kritis tanggap 

dan berkarakter 

b. Misi 

 

Meningkatkan kreatif pembelajaran yang bernuansa pakem serta 

menanamkan sikap disiplin pada peserta didik yang bernuansa intak dan iptek 

c. Tujuan 

 

1) Melaksanakan Proses Belajar Mengajar yang Menyenangkan dan Berkualitas 

2) Meningkatkan Minat Baca dengan Memanfaatkan Perpustakaan Sebagai 

Sumber Ilmu 
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3) Memiliki Rasa Tanggung Jawab akan Keberhasilan, Keindahan dan 

Kesehatan Lingkungan Sekolah. 

3. Keadaan Guru dan Pegawai 

 

Guru memiliki peran penting dalam pendidikan. Mereka tidak hanya 

mengajar, tetapi juga merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi proses 

pembelajaran. Selain itu, guru memiliki peran moral yang besar, yaitu mengajarkan 

nilai-nilai baik dan membimbing siswa untuk menjadi pribadi yang berbudi pekerti. 

Melalui semua tugas ini, guru membantu siswa berkembang, tidak hanya dalam hal 

pengetahuan, tetapi juga dalam sikap dan karakter mereka, membentuk generasi yang 

cerdas, berakhlak mulia, dan siap menghadapi tantangan kehidupan. 

Tabel 4.1 Keadaan Guru di SDN 558 Bide 

 

Jumlah Guru / Staf Bagi SDN 558 

Guru Tetap (PNS) 4 

Guru Non PNS 5 

Guru PNS Dipekerjakan (DPK) 3 

Staf TU PNS 1 

Staf TU Non PNS 2 
Sumber data: Staff Administrasi SDN 558 Bide 

4. Keadaan Peserta Didik SDN 558 BIDE 

 

Tabel 4.2 Keadaan Peserta Didik SDN 558 Bide 

 

No Nama Rombel 
Tingkat 

Kelas 

Jumlah Siswa 

L P Total 

1 Kelas 1 1 13 14 27 

2 Kelas 2 2 11 7 18 

3 Kelas 3 3 7 8 15 

4 kelas 4 4 11 11 22 

5 Kelas 5 5 8 5 13 

6 Kelas 6 6 12 12 24 
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B. Hasil Penelitian 

 

1. Tingkat Adversity Yang Dihadapi Oleh Guru Honorer Di Sekolah Dasar 

Negeri 558 Bide 

Adversity merupakan kondisi penuh tantangan yang dialami seseorang dalam 

menjalankan tugas atau peran tertentu. Dalam dunia pendidikan, guru honorer 

termasuk kelompok yang paling sering menghadapi adversity karena status 

kepegawaian yang belum tetap, penghasilan rendah, beban kerja yang berat, serta 

kurangnya jaminan sosial. Berdasarkan hasil observasi peneliti, para guru honorer 

tetap melaksanakan tugas dengan penuh tanggung jawab meskipun berada dalam 

tekanan ekonomi, sosial, dan psikologis. Mereka hadir setiap hari di sekolah, 

menyusun perangkat pembelajaran, membimbing peserta didik, dan terlibat aktif 

dalam berbagai kegiatan sekolah. Namun, di balik kinerja mereka yang terlihat biasa 

saja, tersimpan perjuangan dan ketahanan yang luar biasa. Adversity yang mereka 

hadapi merupakan bukti nyata ketimpangan sistem yang belum sepenuhnya memihak 

pada keadilan bagi para pendidik. Hasil wawancara dengan kepala SDN 558 Bide 

terkait adversity guru honorer di SDN 558 Bide mengungkapkan bahwa: 

Kalau kita bicara soal guru honorer, memang realitasnya tidak bisa kita tutupi. 

Mereka menghadapi banyak kesulitan, terutama dari sisi ekonomi. Honor yang 

diterima per bulan sangat minim, bahkan jauh dari kata layak untuk memenuhi 

kebutuhan hidup sehari-hari. Tapi yang saya salut, mereka tetap datang mengajar 

dengan penuh semangat dan tidak pernah mengeluh di depan siswa. Ini adalah 

bentuk ketangguhan yang luar biasa, dan tentu menjadi perhatian kami sebagai 

pihak sekolah.1 

 

Kemudian beliau lanjutkan dan menerangkan bahwa 
 

 

 

1 Aris Selaku Kepala Sekolah SDN 558 Bide, Wawancara Di Ruang Kepala Sekolah, Pada 

Tanggal 17 Juni 2025 
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Kami di sekolah sebenarnya berusaha sebisa mungkin untuk 

memperjuangkan nasib mereka, setidaknya dengan memberikan ruang yang 

sama dalam hal pengembangan diri dan tanggung jawab di kelas. Kami juga 

mengupayakan pelatihan internal dan komunikasi ke dinas, namun kami 

terbentur regulasi. Saya sangat berharap pemerintah segera memberikan 

solusi nyata agar para guru honorer ini bisa hidup layak dan mengajar dengan 

tenang. 

 

Wawancara dengan Guru Honorer 1 (Guru Kelas 4) 

 

Saya mengajar di SDN 558 Bide sudah hampir lima tahun. Setiap hari saya 

menempuh perjalanan sekitar 7 kilometer dengan motor sendiri, dan sering 

kali harus mengisi bensin dari uang pribadi yang pas-pasan. Honor yang saya 

terima hanya sekitar tiga ratus ribu rupiah per bulan, dan itu pun kadang 

cairnya terlambat sampai berminggu-minggu. Rasanya memang berat secara 

ekonomi, tapi saya tetap bertahan karena saya mencintai dunia pendidikan.2 

 

Kemudian beliau lanjutkan dan menerangkan bahwa 

 

Ada kalanya saya merasa iri melihat rekan-rekan PNS yang menerima gaji 

dan tunjangan yang cukup, sementara saya dengan tanggung jawab yang 

hampir sama tidak mendapat pengakuan yang setimpal. Namun saya selalu 

mengingat bahwa anak-anak di kelas saya membutuhkan guru yang sabar dan 

tekun. Itu yang membuat saya kuat, walaupun tekanan dari luar cukup berat. 

 

Wawancara dengan Guru Honorer 2 (Guru PAI) 

 

Mengajar mata pelajaran Agama Islam bagi saya bukan sekadar pekerjaan, 

tapi bagian dari tanggung jawab moral dan keimanan. Namun, sebagai guru 

honorer saya sering kali menghadapi tekanan mental karena tidak dihargai 

sebagaimana mestinya. Setiap minggu saya mengajar puluhan jam, 

menyiapkan materi, menilai tugas, dan terlibat dalam kegiatan sekolah. Tapi 

tidak ada jaminan kesejahteraan, dan itu kadang sangat menyakitkan.3 

 

Kemudian beliau menambahkan dengan menerangkan bahwa 

 

Bahkan saat ada kegiatan pelatihan atau seminar, kami diminta ikut dengan 

biaya sendiri, padahal kondisi ekonomi kami sangat terbatas. Saya sering 

merasa bingung antara tetap bertahan demi murid-murid atau mencari 
 

2 Musaddiq, Selaku Guru Honorer SDN 558 Bide, Wawancara Di Ruang Kelas , Pada 

Tanggal 20 Juni 2025 

3 Fitriani, Selaku Guru Honorer SDN 558 Bide, Wawancara Di Ruang Kelas 4, Pada Tanggal 

20 Juni 2025 
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pekerjaan lain yang bisa menjamin masa depan. Tapi saya percaya bahwa 

mendidik adalah jalan pengabdian, dan Allah pasti melihat perjuangan ini.‖ 

 

Wawancara dengan Guru Honorer 3 (Guru PJOK) 

 

Sebagai guru PJOK, saya banyak melakukan kegiatan di luar kelas. Kadang 

harus membawa bola, peluit, dan perlengkapan olahraga dari rumah sendiri 

karena sekolah tidak punya cukup fasilitas. Saya tidak keberatan karena saya 

ingin anak-anak tetap bisa menikmati pelajaran jasmani. Tapi kalau dipikir 

dari segi materi, tentu sangat berat. Honor saya tidak sebanding dengan 

pengeluaran sehari-hari.4 

 

Ditambahkan lagi oleh beliau dengan menerangkan bahwa 

 

Untuk menutupi kebutuhan hidup, saya terpaksa mengajar di dua sekolah. 

Pagi di SDN 558 Bide dan siang saya lanjut di sekolah lain. Pulang ke rumah 

sudah sangat capek, tapi saya tetap harus menyiapkan materi. Saya sadar 

profesi ini butuh pengorbanan, tapi kalau tidak segera ada perubahan, 

mungkin banyak guru honorer yang menyerah di tengah jalan karena tidak 

sanggup menanggung tekanan yang terus-menerus. 

 

Wawancara dengan Guru Honorer 4 (Guru Kelas 3) 

 

Saya tinggal di daerah yang cukup terpencil, dan harus menempuh perjalanan 

yang cukup jauh setiap hari untuk mengajar. Kadang jalanan becek, motor 

mogok, tapi saya tetap datang ke sekolah karena saya merasa bertanggung 

jawab terhadap anak-anak. Saya hanya menerima honor Rp350.000 per bulan, 

itu pun belum tentu rutin. Tidak ada jaminan kesehatan, tidak ada tunjangan, 

dan tidak ada kepastian masa depan.5 

 

Ditambahkan oleh beliau dengan menerangkan bahwa 

 

Saya merasa seolah-olah kami hanya dipakai, tapi tidak diperhatikan. Saat 

dibutuhkan kami dipanggil, tapi saat urusan kesejahteraan, kami seperti tak 

dianggap. Meski begitu, saya tetap mencoba bertahan karena saya ingin 

menjadi bagian dari perubahan pendidikan, meskipun saya sendiri masih 

hidup dalam ketidakpastian. 

 

Wawancara dengan Guru Honorer 5 (Guru Bahasa Indonesia) 
 

 

 

4 Supriadi, Selaku Guru Honorer SDN 558 Bide, Wawancara Di Ruang Kelas 3, Pada 

Tanggal 20 Juni 2025 

5 Rahmawati, Selaku Guru Honorer SDN 558 Bide, Wawancara Di Ruang Kelas 4, Pada 

Tanggal 21 Juni 2025 
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Saya mengajar Bahasa Indonesia dan sering kali menjadi guru pengganti 

untuk kelas lain juga jika ada guru yang berhalangan. Namun honor saya tetap 

sama, tidak ada tambahan meski beban kerja meningkat. Pernah suatu waktu 

saya harus menanggung tiga kelas sekaligus karena guru lainnya sedang cuti. 

Saya merasa seperti tenaga kerja lepas yang dimanfaatkan, tapi tidak diberi 

penghargaan yang pantas.6 

 

Ditambahkan oleh beliau dengan menerangkan bahwa 

 

Kadang saya berpikir untuk mencari kerja lain yang bisa memberi 

penghasilan tetap, tapi setiap kali saya melihat semangat siswa-siswa saya, 

saya luluh lagi. Saya tidak ingin mengecewakan mereka. Saya juga percaya 

bahwa dengan terus mengabdi dan belajar, akan ada jalan yang dibukakan 

Allah. Saya hanya berharap agar sistem pendidikan kita lebih adil terhadap 

guru honorer. 

 

Berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah dan para guru di SDN 558 

Bide dapat disimpulkan bahwa kondisi guru honorer sangat memprihatinkan. Mereka 

bekerja dengan gaji yang sangat kecil, bahkan ada yang hanya menerima sekitar tiga 

ratus ribu rupiah per bulan. Gaji tersebut tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan 

sehari-hari, apalagi jika harus membeli perlengkapan mengajar dari uang pribadi. 

Selain itu, pencairan honor pun sering terlambat, dan tidak ada jaminan kesehatan 

maupun tunjangan lainnya. Beban kerja yang mereka hadapi juga tidak kalah berat 

dibanding guru PNS, karena mereka tetap mengajar, menyusun materi, menilai tugas 

siswa, bahkan mengikuti kegiatan sekolah lainnya. Namun di tengah segala 

keterbatasan itu, para guru honorer tetap menunjukkan semangat mengajar yang luar 

biasa. Mereka tetap hadir setiap hari di sekolah, menempuh jarak yang jauh, melewati 

jalanan yang sulit, dan tetap menjalankan tugas dengan penuh tanggung jawab. 

Banyak dari mereka yang merasa tidak dihargai secara layak, tapi 

 

 

6 Maryati, Selaku Guru Honorer SDN 558 Bide, Wawancara Di Ruang Guru, Pada Tanggal 

24 Juni 2025 
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tetap memilih bertahan karena merasa memiliki tanggung jawab moral terhadap 

murid-muridnya. 

 

Kepala sekolah pun mengakui bahwa guru honorer adalah sosok yang 

tangguh dan pantas mendapat perhatian lebih. Sekolah telah berupaya memberikan 

kesempatan pengembangan diri dan memperjuangkan nasib mereka, tetapi terbentur 

pada aturan dan kebijakan dari pemerintah. Oleh karena itu, perjuangan para guru 

honorer ini seharusnya menjadi perhatian serius bagi pemerintah dan semua pihak 

terkait. Perlu ada kebijakan yang lebih adil dan berpihak pada kesejahteraan guru 

honorer agar mereka bisa terus mengajar dengan tenang, tanpa harus dibebani oleh 

tekanan ekonomi dan ketidakpastian masa depan. Ketangguhan mereka adalah 

cerminan semangat pengabdian yang tulus dalam dunia pendidikan, yang tidak boleh 

diabaikan begitu saja. 

 

2. Tingkat Resilience Guru Honorer Di Sekolah Dasar Negeri 558 Bide. 

Resilience merupakan kemampuan seseorang untuk tetap tegar, bangkit, dan 

beradaptasi dengan baik dalam menghadapi tekanan, kesulitan, maupun situasi yang 

tidak ideal. Dalam konteks dunia pendidikan, guru honorer adalah sosok yang paling 

sering menunjukkan bentuk Resilience secara nyata. Meskipun menghadapi berbagai 

keterbatasan seperti penghasilan yang rendah, status kepegawaian yang belum tetap, 

tidak adanya jaminan sosial, serta beban kerja yang tinggi, mereka tetap menjalankan 

peran sebagai pendidik dengan penuh dedikasi. Berdasarkan hasil observasi peneliti, 

guru honorer di SDN 558 Bide memperlihatkan tingkat Resilience yang tinggi dalam 

keseharian mereka. Mereka tetap hadir ke sekolah 
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dengan semangat, menyusun perangkat ajar, mendampingi siswa, hingga mengikuti 

berbagai kegiatan sekolah tanpa mengeluh. Ketahanan mental dan emosional mereka 

tidak hanya ditunjukkan melalui sikap diam menghadapi tekanan, tetapi juga melalui 

upaya terus-menerus untuk beradaptasi, belajar mandiri, saling menguatkan, dan 

tetap berpikir positif terhadap masa depan. Resilience mereka merupakan refleksi 

dari semangat pengabdian yang besar, dan menjadi bukti bahwa nilai-nilai ketekunan, 

tanggung jawab, dan harapan masih hidup dalam dunia pendidikan. Hasil wawancara 

dengan kepala sekolah SDN 558 Bide terkait tingkat Resilience guru honorer 

mengungkapkan bahwa. 

Kalau bicara soal ketangguhan atau Resilience para guru honorer di sini, saya 

pribadi sangat mengapresiasi semangat mereka. Meski berada dalam kondisi 

yang serba terbatas, mereka tetap hadir, menjalankan tugas, dan bahkan 

berinisiatif dalam banyak kegiatan sekolah. Saya lihat mereka tidak hanya 

bertahan, tapi juga terus berkembang dan beradaptasi. Ada yang mengikuti 

pelatihan secara mandiri, ada juga yang aktif memberi ide dalam kegiatan 

sekolah. Ini menunjukkan bahwa mereka punya daya juang dan semangat 

yang luar biasa. 

 

Kemudian beliau melanjutkan keterangannya 

 

Resilience itu terlihat dari cara mereka menyikapi kesulitan. Mereka tidak 

mengeluh, tapi mencari solusi. Misalnya, ketika honor terlambat, mereka 

tetap datang dan mengajar. Saat fasilitas kurang, mereka berusaha mencari 

alternatif. Ketangguhan semacam ini sangat langka dan menunjukkan 

dedikasi yang tinggi terhadap profesi.7 

 

Wawancara Guru Honorer 1 (Guru Kelas 4) 

 

Saya sudah beberapa tahun mengajar di sini, dan saya tahu betul sulitnya jadi 

guru honorer. Tapi saya belajar untuk menerima keadaan dan tetap semangat. 

Saya percaya bahwa kalau kita sabar dan tetap berusaha, pasti ada jalan. 

Setiap hari saya mencoba datang dengan hati yang ikhlas, karena saya tahu 

anak-anak butuh saya. 
 

 

7 Aris, ―Selaku Kepala Sekolah SDN 558 Bide, Wawancara Di Ruang Kepala Sekolah, Pada 
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Beliau kemudian menambahkan 

 

Saya juga sering mencari materi tambahan dari internet, ikut pelatihan gratis 

secara online, dan berdiskusi dengan guru lain. Saya tidak mau keadaan 

membatasi saya untuk tetap berkembang. Saya rasa inilah bentuk dari 

Resilience mampu bertahan, tapi juga terus bergerak maju.8 

 

Wawancara Guru Honorer 2 (Guru PAI) 

 

Secara mental, saya sempat merasa lelah dan ingin berhenti. Tapi saya selalu 

mengingat bahwa saya mengajar bukan hanya untuk menggugurkan 

kewajiban, tapi sebagai ibadah. Saya belajar untuk tetap tenang dan mengatur 

emosi ketika merasa tidak dihargai. Resilience bagi saya adalah tetap berdiri 

meskipun hati ingin menyerah. 

Beliau menambahkan lagi 

 

Saya sering membaca buku motivasi, mendengarkan ceramah, dan 

memperkuat keimanan saya agar tidak mudah goyah. Saya juga berusaha 

memberi dukungan kepada teman-teman sesama honorer, karena saya tahu 

kami saling membutuhkan semangat satu sama lain.9 

 

Wawancara Guru Honorer 3 (Guru PJOK) 

 

Setiap hari saya harus membagi waktu antara dua sekolah, tapi saya tidak 

pernah melewatkan tanggung jawab saya. Walaupun lelah, saya selalu 

berpikir positif. Saya yakin apa yang saya lakukan akan berdampak baik 

untuk anak-anak dan juga masa depan saya sendiri. 

 

Beliau kemudian menjelaskan lebih lanjut 

 

Saya berusaha tetap kuat dengan menjaga pola hidup sehat, punya rutinitas 

yang stabil, dan menghindari pikiran negatif. Resilience menurut saya adalah 

saat kita tetap bisa tersenyum dan menjalankan tugas walaupun dalam 

tekanan.10 

 

Wawancara Guru Honorer 4 (Guru Kelas 3) 

 

Saya pernah mengalami masa di mana saya hampir menyerah, apalagi saat 

motor mogok di tengah jalan menuju sekolah. Tapi saya selalu mengingat 
 

8 Musaddiq, Selaku Guru Honorer SDN 558 Bide, Wawancara Di Ruang Kelas , Pada 

Tanggal 20 Juni 2025. 

9 Fitriani, ―Selaku Guru Honorer SDN 558 Bide, Wawancara Di Ruang Kelas 4, Pada 

Tanggal 20 Juni 2025. 

10 Supriadi, Selaku Guru Honorer SDN 558 Bide, Wawancara Di Ruang Kelas 3, Pada 
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komitmen saya sebagai pendidik. Anak-anak menunggu saya di kelas, itu jadi 

penyemangat utama. 

 

Beliau kemudian menambahkan lagi 

 

Saya juga sering menulis jurnal pribadi sebagai cara untuk meluapkan rasa 

lelah dan tekanan. Dengan begitu saya merasa lebih lega dan bisa fokus lagi. 

Saya tidak ingin menyerah hanya karena keadaan. Bagi saya Resilience itu 

saat kita bisa bangkit setelah jatuh.11 

 

Wawancara Guru Honorer 5 (Guru Bahasa Indonesia) 

 

Kadang saya merasa capek luar biasa, apalagi ketika harus menangani kelas 

lebih dari satu. Tapi saya tetap datang ke sekolah karena saya tahu pekerjaan 

ini punya nilai besar. Saya punya prinsip bahwa selagi saya masih bisa berdiri, 

saya akan tetap mengajar. 

 

Beliau menambahkan 

 

Saya belajar dari pengalaman hidup untuk menjadi pribadi yang kuat. Saya 

tidak mau mengasihani diri sendiri, karena saya percaya setiap perjuangan 

pasti ada hasilnya. Saya sering berbagi cerita dengan teman guru lain, saling 

menyemangati, dan itu sangat membantu menjaga ketahanan diri. 12 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah dan para guru honorer 

di SDN 558 Bide, dapat disimpulkan bahwa tingkat Resilience guru honorer 

tergolong tinggi. Mereka mampu bertahan dan tetap menjalankan tugas secara 

konsisten meskipun dihadapkan pada berbagai keterbatasan, seperti honorarium yang 

rendah, fasilitas minim, dan tekanan psikologis. Ketangguhan mereka tercermin 

dalam sikap positif, semangat untuk terus berkembang, serta kemampuan mengelola 

emosi dan stres secara bijak. Nilai-nilai spiritual, motivasi pribadi, dan rasa tanggung 

jawab menjadi sumber utama kekuatan mereka. Mereka tidak hanya bertahan, tetapi 

juga aktif berkontribusi dan menunjukkan loyalitas terhadap 

 

11 Rahmawati, ―Selaku Guru Honorer SDN 558 Bide, Wawancara Di Ruang Kelas 4, Pada 

Tanggal 21 Juni 2025.‖ 

12 Maryati, Selaku Guru Honorer SDN 558 Bide, Wawancara Di Ruang Guru, Pada Tanggal 

24 Juni 2025 
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profesi. Fakta ini menunjukkan bahwa keberadaan guru honorer sangat vital bagi 

jalannya proses pendidikan, terutama di sekolah-sekolah yang kekurangan tenaga 

pengajar tetap Resilience yang tinggi menjadi modal penting dalam menjaga mutu 

pembelajaran. Mereka adalah contoh nyata bahwa dedikasi dan ketulusan dapat 

mengatasi berbagai keterbatasan. 

 

3. Adversity dan Resilience Terhadap Kesejahteraan Guru Honorer di 

Sekolah Dasar Negeri 558 Bide 

Guru honorer di SDN 558 Bide menghadapi berbagai adversity dalam 

pekerjaannya, seperti rendahnya honor, keterlambatan pembayaran, beban kerja 

tinggi, dan tidak adanya jaminan sosial. Kondisi ini secara langsung memengaruhi 

kesejahteraan mereka, baik secara ekonomi maupun emosional. Namun, di tengah 

keterbatasan tersebut, para guru tetap menunjukkan Resilience yang tinggi. Mereka 

tetap hadir setiap hari, mengajar dengan semangat, serta aktif dalam kegiatan sekolah. 

Beberapa mengikuti pelatihan secara mandiri, berdiskusi dengan rekan kerja, dan 

menjaga motivasi dengan pendekatan spiritual. Kepala sekolah menilai bahwa 

ketangguhan mereka bukan hanya terlihat dari sikap diam saat menghadapi tekanan, 

tetapi juga dari usaha nyata untuk tetap berkontribusi secara positif. Resilience inilah 

yang menjadi penopang utama di tengah rendahnya tingkat kesejahteraan yang 

mereka alami. Guru honorer tetap menunjukkan loyalitas dan tanggung jawab

 meski kesejahteraan belum terpenuhi. 

Mereka saling menguatkan satu sama lain dan membangun semangat melalui 

komunitas kecil di sekolah. Adversity yang mereka hadapi justru memperkuat daya 

juang dalam menjalankan tugas sebagai pendidik.  Hasil   wawancara   dengan 
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kepala sekolah SDN 558 Bide terkait tingkat adversity dan Resilience guru honorer 

mengungkapkan bahwa. 

 

Wawancara Kepala Sekolah SDN 558 Bide 

 

Kalau berbicara soal kesejahteraan guru honorer, memang kita tidak bisa 

pungkiri bahwa kondisinya masih sangat terbatas. Honor yang diterima kecil 

dan sering kali datang terlambat. Mereka juga tidak mendapatkan jaminan 

sosial atau tunjangan lain seperti guru ASN. Ini tentu menjadi tekanan 

tersendiri bagi mereka. 

Beliau melanjutkan keterangannya 

Tapi yang saya salut dari guru-guru honorer di sini adalah ketangguhan 

mereka. Mereka tetap hadir setiap hari, mengajar dengan semangat, bahkan 

aktif terlibat dalam kegiatan sekolah. Ada yang ikut pelatihan mandiri, ada 

yang memberi ide untuk kegiatan-kegiatan sekolah. Mereka tidak hanya 

bertahan, tapi juga beradaptasi dan berkembang. 

Ditambahkan lagi dengan menerangkan bahwa 

Resilience mereka sangat terlihat saat menghadapi masalah. Saat honor belum 

turun, mereka tetap datang. Kalau fasilitas kurang, mereka mencari cara lain. 

Tidak banyak mengeluh, tapi fokus mencari solusi. Ini menunjukkan bahwa 

semangat mereka tidak padam meski kesejahteraan belum memadai.13 

Wawancara Guru Honorer 1 (Guru Kelas 4) 

Jujur saja, kesejahteraan sebagai guru honorer sangat jauh dari cukup. Kadang 

saya harus meminjam uang karena honor terlambat. Tapi saya sudah terbiasa, 

saya belajar menerima dan tetap menjalani semuanya dengan ikhlas. 

Beliau menambahkan 

Saya yakin kalau kita tetap sabar dan berusaha, pasti ada jalannya. Saya tetap 

datang ke sekolah, mendampingi anak-anak, dan mencoba memberi yang 

terbaik. Saya juga belajar mandiri, ikut pelatihan gratis secara online supaya 

bisa berkembang meski dalam keterbatasan.14 

 

13 Aris, Selaku Kepala Sekolah SDN 558 Bide, Wawancara Di Ruang Kepala Sekolah, Pada 

Tanggal17 Juni 2025. 

14 Musaddiq, Selaku Guru Honorer SDN 558 Bide, Wawancara Di Ruang Kelas , Pada 

Tanggal 20 Juni 2025. 
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Wawancara Guru Honorer 2 (Guru PAI) 

Secara ekonomi jelas berat. Tapi saya mencoba tidak menjadikan itu alasan 

untuk berhenti. Saya menganggap tugas saya sebagai ibadah. Kalau 

mengandalkan honor, mungkin saya sudah menyerah dari dulu. 

Ia menambahkan lagi 

Saya belajar menguatkan diri sendiri, banyak membaca buku motivasi dan 

ceramah. Saya juga coba jadi penyemangat untuk teman-teman yang lain. 

Kami saling menguatkan, karena kami sama-sama merasakan hal yang berat 

ini.15 

Wawancara Guru Honorer 3 (Guru PJOK) 

Saya mengajar di dua sekolah karena honor tidak cukup kalau hanya 

mengandalkan satu. Capek pasti, tapi saya tetap jalani karena saya yakin 

pekerjaan ini membawa manfaat. 

Beliau menambah dengan menerangkan bahwa 

Saya berusaha menjaga semangat dengan berpikir positif, olahraga rutin, dan 

tidak terlalu memikirkan hal yang membuat stres. Saya terus mengajar.16 

Wawancara Guru Honorer 4 (Guru Kelas 3) 

Saya pernah berada di titik hampir menyerah. Suatu kali motor mogok di 

tengah jalan, dan tidak ada ongkos. Tapi saya ingat anak-anak menunggu di 

kelas. Itu yang membuat saya tetap jalan kaki ke sekolah. 

Beliau menambahkan lagi dengan menerangkan bahwa 

Saya biasa menulis perasaan saya di buku harian, itu membantu saya melepas 

tekanan. Kadang saya menangis diam-diam, tapi besoknya saya kembali 

mengajar. Karena saya percaya, selama saya kuat, saya akan terus berdiri. 17 

Wawancara Guru Honorer 5 (Guru Bahasa Indonesia) 

Saya mengajar lebih dari satu kelas, kadang sampai sore. Fisik capek, tapi 

saya  tetap  jalani  karena  saya  mencintai  pekerjaan  ini.  Saya  tahu 

 

15 Fitriani, Selaku Guru Honorer SDN 558 Bide, Wawancara Di Ruang Kelas 4, Pada Tanggal 

20 Juni 2025. 

16 Supriadi, Selaku Guru Honorer SDN 558 Bide, Wawancara Di Ruang Kelas 3, Pada 

Tanggal 20 Juni 2025. 

17 Rahmawati, ―Selaku Guru Honorer SDN 558 Bide, Wawancara Di Ruang Kelas 4, Pada 

Tanggal 21 Juni 2025.‖ 



50 
 

 

 

 

 

penghasilannya tidak besar, tapi saya percaya ada nilai besar dalam mendidik. 

Ia kemudian melanjutkan 

Saya tidak mau meratapi nasib. Saya lebih memilih untuk saling berbagi 

semangat dengan teman-teman. Kami saling cerita, saling dukung, dan itu 

membuat saya kuat. Resilience itu bagi saya adalah ketika kita tetap berdiri 

meskipun dunia terasa berat. 18 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah dan para guru honorer 

di SDN 558 Bide, dapat disimpulkan bahwa tingkat adversity yang mereka hadapi 

sangat tinggi dan kompleks. Adversity yang dialami mencakup berbagai persoalan 

serius, mulai dari rendahnya penghasilan, keterlambatan honor, tidak adanya jaminan 

kesehatan dan sosial, hingga tekanan psikologis akibat beban kerja yang tidak 

seimbang dengan penghargaan yang diterima. Guru honorer berada dalam posisi 

yang serba sulit, di mana tuntutan profesional tetap tinggi, tetapi dukungan finansial 

dan institusional belum memadai. Meskipun berada dalam situasi tersebut, para guru 

honorer tidak menunjukkan sikap menyerah. Sebaliknya, mereka justru 

memperlihatkan tingkat Resilience yang luar biasa. Resilience mereka tercermin dari 

kemampuan bertahan, semangat untuk terus hadir dan mengajar, serta kemauan untuk 

terus belajar dan berkembang. Mereka tetap menjalankan tugasnya dengan komitmen 

tinggi, bahkan aktif terlibat dalam kegiatan sekolah, mengikuti pelatihan daring, dan 

memberikan kontribusi nyata dalam lingkungan pendidikan. Resilience ini muncul 

tidak hanya dari faktor individual, tetapi juga dari motivasi spiritual, dukungan antar 

rekan sejawat, dan kesadaran akan tanggung jawab moral sebagai pendidik. 

 

18 Maryati, Selaku Guru Honorer SDN 558 Bide, Wawancara Di Ruang Guru, Pada Tanggal 

24 Juni 2025 
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Kepala sekolah pun mengakui bahwa ketangguhan guru honorer menjadi 

kekuatan besar yang menopang keberlangsungan pendidikan di sekolah. Ia menilai 

bahwa meskipun kesejahteraan mereka sangat terbatas, para guru honorer mampu 

mengubah tekanan menjadi dorongan untuk terus berjuang. Tidak banyak mengeluh, 

mereka lebih memilih mencari solusi, baik secara mandiri maupun kolektif. Sikap ini 

menunjukkan bahwa Resilience bukan sekadar bertahan, tetapi juga tentang 

kemampuan untuk bangkit, beradaptasi, dan tetap memiliki harapan di tengah 

ketidakpastian. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa adversity yang dihadapi 

guru honorer di SDN 558 Bide memang berat, tetapi Resilience yang mereka miliki 

mampu menjadi kekuatan utama dalam mempertahankan semangat, profesionalisme, 

dan keseimbangan emosional. Di tengah kesejahteraan yang belum terpenuhi secara 

materi, ketahanan mental dan spiritual menjadi fondasi kuat yang memungkinkan 

mereka tetap menjalankan peran sebagai pendidik dengan dedikasi penuh. 



 

 

C. Pembahasan 

 

1. Tingkat Adversity Yang Dihadapi Oleh Guru Honorer Di Sekolah Dasar 

Negeri 558 Bide 

 

Guru honorer di SDN 558 Bide menghadapi tingkat adversity yang tinggi 

dalam menjalankan tugasnya sebagai pendidik. Adversity yang mereka alami 

bersifat multidimensi, mencakup tekanan ekonomi, psikologis, dan sosial. Honor 

yang diterima sangat minim, berkisar antara Rp300.000 hingga Rp350.000 per 

bulan, dan pencairannya pun sering terlambat. Kondisi ini membuat banyak guru 

harus mengeluarkan biaya pribadi untuk transportasi atau kebutuhan pembelajaran. 

Tidak adanya jaminan kesehatan dan status kerja yang tidak tetap semakin 

memperparah beban yang mereka tanggung. Meskipun memiliki tanggung jawab 

yang setara dengan guru PNS, mereka tidak mendapatkan perlakuan yang sama dari 

sisi kesejahteraan dan pengakuan. Hal ini menimbulkan rasa kecewa, namun tidak 

membuat mereka berhenti mengabdi. 

 

Meskipun berada dalam tekanan yang berat, para guru honorer tetap 

menunjukkan semangat dan loyalitas yang tinggi terhadap profesinya. Mereka tetap 

datang setiap hari ke sekolah, menyusun perangkat pembelajaran, mendampingi 

siswa, dan mengikuti kegiatan sekolah lainnya. Beberapa di antaranya bahkan harus 

mengajar di dua sekolah atau menggantikan guru lain tanpa tambahan honor. Di 

balik sikap tenang mereka, tersimpan perjuangan batin yang besar untuk bertahan 

dalam kondisi yang serba terbatas. Adversity yang mereka alami bukan hanya 

cerminan dari ketimpangan sistem pendidikan, tetapi 
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juga menunjukkan bagaimana ketidakadilan struktural masih menjadi tantangan 

serius bagi tenaga pendidik non-PNS. Kondisi ini menunjukkan perlunya perhatian 

khusus dari pemerintah dan pemangku kebijakan agar kesejahteraan dan keadilan 

bagi guru honorer dapat segera diwujudkan. 

 

Berdasarkan teori Kevin Stolz, adversity dipahami sebagai situasi yang 

menantang, sulit, atau penuh tekanan yang dihadapi seseorang, di mana respons 

individu terhadap situasi tersebut akan membentuk karakter dan kekuatan 

mentalnya. Dalam hal ini guru honorer di SDN 558 Bide, adversity hadir dalam 

berbagai bentuk nyata, seperti rendahnya honor yang hanya sekitar Rp300.000 

hingga Rp350.000 per bulan, keterlambatan pencairan gaji, ketiadaan jaminan 

kesehatan, dan status kepegawaian yang tidak tetap. Mereka juga harus menghadapi 

beban kerja yang berat, bahkan terkadang dituntut untuk menggantikan guru lain 

tanpa tambahan kompensasi. Kondisi ini tidak hanya menimbulkan tekanan 

ekonomi, tetapi juga tekanan sosial dan psikologis yang signifikan. Namun, mereka 

tetap menjalankan tugas mengajar dengan tanggung jawab penuh, hadir setiap hari 

di sekolah, menyusun perangkat pembelajaran, serta mendampingi siswa dalam 

kegiatan belajar. Sejalan dengan pandangan Stolz, adversity yang dihadapi para 

guru honorer bukan semata-mata bentuk penderitaan, tetapi juga menjadi ruang 

pembentukan ketangguhan dan daya juang. Meskipun dalam keterbatasan, para 

guru honorer menunjukkan respons yang positif dan konstruktif. Mereka tidak 

menyerah, melainkan memilih untuk terus mengabdi, mencari cara untuk tetap 

berkembang, dan tetap menunjukkan semangat dalam mendidik. Respon seperti 

ini mencerminkan bahwa tantangan 
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tersebut telah menjadi bagian dari proses pembentukan kekuatan mental, 

sebagaimana diteorikan oleh Stolz. Oleh karena itu, adversity yang mereka alami 

menunjukkan betapa pentingnya keteguhan karakter dalam menghadapi 

ketidakadilan sistem, serta menjadi cermin dari semangat pengabdian yang luar 

biasa di tengah berbagai keterbatasan. 

 

Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa adversity yang 

dihadapi oleh guru honorer di SDN 558 Bide merupakan tantangan multidimensi 

yang mencakup aspek ekonomi, sosial, dan psikologis yang cukup kompleks. Para 

guru honorer harus menjalani profesi dengan honor yang sangat rendah, sering kali 

tidak mencukupi kebutuhan hidup dasar, bahkan kadang terlambat pencairannya. 

Di tengah keterbatasan itu, mereka tetap hadir setiap hari, menyusun perangkat 

pembelajaran, mengajar dengan penuh tanggung jawab, serta aktif terlibat dalam 

berbagai kegiatan sekolah. Mereka juga sering mengeluarkan biaya pribadi untuk 

mendukung proses pembelajaran, seperti membeli alat tulis atau bahan ajar 

tambahan. 

 

Tekanan sosial juga turut dirasakan, misalnya dalam hal perbedaan 

perlakuan antara guru PNS dan non-PNS, minimnya apresiasi atas kerja keras 

mereka, serta ketidakpastian status kepegawaian yang terus menghantui. Di sisi 

psikologis, para guru honorer tetap berusaha menjaga kestabilan emosi dan 

motivasi kerja meskipun berada dalam kondisi yang jauh dari kata sejahtera. 

Mereka tetap menunjukkan semangat pengabdian, tidak menyerah, dan terus 

menjalankan peran sebagai pendidik dengan sepenuh hati. Adversity yang mereka 
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alami menunjukkan bahwa perjuangan guru honorer bukan hanya soal ketahanan 

menghadapi tekanan, tetapi juga merupakan bentuk pengabdian tulus terhadap 

dunia pendidikan. Oleh karena itu, keberadaan dan peran mereka layak mendapat 

perhatian dan pengakuan yang lebih besar dari pemerintah dan seluruh pemangku 

kepentingan pendidikan di Indonesia. 

 

2. Tingkat Reselience Yang Dihadapi Oleh Guru Honorer Di Sekolah Dasar 

Negeri 558 Bide 

 

Resilience merupakan kemampuan individu untuk tetap bertahan, bangkit, 

dan berfungsi secara optimal dalam menghadapi tekanan, kesulitan, atau situasi 

yang tidak menguntungkan. Dalam dunia pendidikan, Resilience menjadi modal 

penting bagi guru, terutama bagi mereka yang berstatus honorer. Guru honorer di 

SDN 558 Bide menunjukkan tingkat Resilience yang tinggi meskipun berada dalam 

kondisi yang serba terbatas. Mereka menghadapi honorarium yang sangat minim, 

tidak adanya jaminan sosial, serta status kepegawaian yang belum tetap. Namun 

demikian, mereka tetap hadir setiap hari ke sekolah, melaksanakan tugas dengan 

penuh tanggung jawab, serta terlibat aktif dalam proses pembelajaran dan kegiatan 

sekolah. 

 

Berdasarkan hasil wawancara, terlihat bahwa para guru honorer tetap 

menjaga semangat mengajar mereka dengan cara-cara yang sederhana namun 

bermakna. Ada yang memilih untuk memperkuat motivasi secara spiritual, seperti 

menganggap tugas mengajar sebagai bentuk pengabdian dan ibadah. Ada pula yang 

menjaga ketangguhan mental dengan memperbanyak interaksi dan saling 
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menyemangati antar sesama guru. Beberapa guru bahkan tetap mengikuti pelatihan 

secara mandiri meskipun harus menanggung biaya sendiri, serta mencari bahan ajar 

dari internet guna meningkatkan kualitas pengajaran. Hal ini menunjukkan bahwa 

Resilience mereka bukan sekadar bertahan dalam tekanan, melainkan juga berusaha 

untuk terus berkembang dan memberikan yang terbaik bagi peserta didik. 

Resilience ini merupakan bentuk adaptasi positif yang tumbuh dari rasa tanggung 

jawab, kecintaan terhadap profesi, dan harapan akan perubahan di masa depan. 

 

Tingkat Resilience yang tinggi pada guru honorer di SDN 558 Bide 

mencerminkan karakter yang tangguh, tekun, dan sabar dalam menghadapi 

ketidakpastian. Mereka tidak menyerah terhadap keadaan, justru menjadikan 

keterbatasan sebagai pemicu untuk tetap berkarya. Resilience mereka tidak hanya 

menjaga keberlangsungan proses belajar-mengajar, tetapi juga menjadi pilar 

kekuatan moral di tengah ketimpangan sistem pendidikan. Dengan demikian, 

ketangguhan yang mereka tunjukkan sepatutnya diapresiasi dan didukung oleh 

semua pihak, khususnya pemerintah, agar mereka dapat terus mengabdi dengan 

lebih sejahtera dan bermartabat. 

 

Sesuai dengan teori Missasi, resiliensi merupakan kemampuan individu 

untuk bangkit dalam menghadapi dan mengatasi situasi yang sangat berisiko dan 

penuh tekanan, melalui pertahanan kompetensi yang dimiliki serta adaptasi yang 

positif dan fleksibel terhadap berbagai perubahan dari pengalaman yang penuh 

tekanan. Dalam konteks ini, guru honorer di SDN 558 Bide merupakan contoh 
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nyata individu yang menunjukkan tingkat resiliensi tinggi dalam menghadapi 

tekanan pekerjaan dan kehidupan sehari-hari. Mereka harus menjalani profesi 

sebagai pendidik dengan kondisi ekonomi yang terbatas, honorarium yang rendah 

dan tidak tetap, serta status kerja yang belum jelas. Namun demikian, mereka tetap 

menjalankan tugasnya dengan penuh komitmen dan tanggung jawab. Resiliensi 

mereka tampak dari kemampuan dalam mengelola tekanan secara positif dan 

fleksibel. Guru honorer tidak hanya bertahan, tetapi juga menunjukkan sikap adaptif 

yang kuat dalam menghadapi tantangan, seperti mengikuti pelatihan secara mandiri, 

mencari materi ajar tambahan dari berbagai sumber, serta tetap aktif dalam kegiatan 

sekolah meskipun tidak mendapat insentif tambahan. Mereka memanfaatkan 

kompetensi pribadi seperti kesabaran, keikhlasan, dan motivasi internal untuk terus 

menjalankan profesi mereka. Selain itu, mereka juga menunjukkan kemampuan 

beradaptasi terhadap perubahan, baik dalam hal kebijakan pendidikan, 

pembelajaran digital, maupun dalam menghadapi beban kerja yang tidak seimbang. 

 

Dengan demikian, tingkat resiliensi guru honorer di SDN 558 Bide dapat 

dikategorikan tinggi karena mereka mampu menghadapi tekanan secara konstruktif 

dan tetap menjaga semangat pengabdian dalam dunia pendidikan. Respons mereka 

terhadap situasi sulit mencerminkan pertahanan kompetensi yang kuat serta 

kemampuan beradaptasi secara fleksibel sebagaimana dijelaskan oleh Missasi. Oleh 

karena itu, ketahanan dan keberlanjutan semangat para guru honorer ini tidak hanya 

penting bagi kualitas pendidikan, tetapi juga menjadi bukti 
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bahwa resiliensi merupakan aspek kunci yang perlu diperkuat dan didukung oleh 

sistem kebijakan pendidikan nasional. 

 

Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa Resilience yang 

dihadapi oleh guru honorer di SDN 558 Bide merupakan bentuk kemampuan adaptif 

yang tinggi dalam menghadapi tekanan dan ketidakpastian. Mereka tidak hanya 

mampu bertahan dalam kondisi yang penuh risiko, seperti penghasilan yang rendah, 

status kepegawaian yang tidak jelas, dan beban kerja yang berat, tetapi juga mampu 

mengembangkan respons yang positif, fleksibel, dan produktif terhadap situasi 

tersebut. Hal ini sejalan dengan teori Missasi yang menyatakan bahwa Resilience 

adalah kemampuan untuk bangkit dan mengatasi tekanan melalui kompetensi 

pribadi serta adaptasi positif terhadap pengalaman sulit. Guru honorer di SDN 558 

Bide menunjukkan bahwa dengan semangat, komitmen, dan ketulusan, mereka 

tetap mampu menjalankan tugas sebagai pendidik secara konsisten, meskipun 

berada dalam lingkungan yang tidak ideal. Resilience ini menjadi cerminan karakter 

tangguh yang patut diapresiasi dan diperhatikan oleh semua pihak, terutama 

pemerintah dan pemangku kebijakan pendidikan. 

 

3. Tingkat Adversity dan Reselience Yang Dihadapi Oleh Guru Honorer Di 

Sekolah Dasar Negeri 558 Bide 

 

Guru honorer di SDN 558 Bide menghadapi berbagai tantangan yang berat 

dalam menjalankan tugas sebagai pendidik. Honor yang diterima sangat rendah dan 

tidak sebanding dengan kebutuhan hidup, bahkan pencairannya sering terlambat. 

Mereka juga tidak mendapat jaminan kesehatan, tidak memiliki 
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kepastian status kerja, serta harus menanggung beban kerja yang sama dengan guru 

berstatus tetap. Selain itu, mereka kerap menggantikan guru lain tanpa tambahan 

bayaran. Kondisi ini menimbulkan tekanan secara ekonomi, sosial, maupun 

psikologis. Namun, di balik tekanan tersebut, para guru honorer tetap menunjukkan 

semangat dan tanggung jawab yang tinggi. Mereka tetap hadir setiap hari, mengajar 

dengan sepenuh hati, menyusun perangkat ajar, membimbing siswa, dan mengikuti 

kegiatan sekolah. Beberapa di antara mereka bahkan mengajar di dua sekolah 

sekaligus demi memenuhi kebutuhan hidup. Mereka juga tetap aktif mengikuti 

pelatihan meskipun harus membayar sendiri. Sikap ini mencerminkan ketangguhan 

dan kemampuan beradaptasi yang luar biasa. Ketahanan mereka dalam menghadapi 

berbagai tekanan menunjukkan bahwa para guru honorer memiliki kekuatan mental 

dan semangat pengabdian yang tinggi. Meskipun sistem belum sepenuhnya 

berpihak kepada mereka, mereka tetap berusaha menjalankan tugas dengan baik. 

Oleh karena itu, keteguhan hati dan semangat mereka perlu dihargai dan mendapat 

perhatian lebih dari pemerintah maupun pihak terkait agar perjuangan mereka tidak 

terus berlangsung dalam ketidakpastian. 

 

Guru honorer di SDN 558 Bide mengalami berbagai tekanan dalam 

menjalankan tugasnya. Mereka menerima honor yang rendah, seringkali tidak cair 

tepat waktu, dan tidak mendapatkan tunjangan maupun jaminan kesehatan. Status 

kepegawaian yang tidak tetap serta beban kerja yang tinggi menjadi beban 

tersendiri. Kondisi ini menciptakan situasi yang menekan, baik secara ekonomi, 

emosional, maupun sosial. Sesuai dengan teori Kevin Stolz, adversity adalah 
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situasi penuh tekanan yang dapat membentuk karakter dan kekuatan mental 

individu tergantung pada bagaimana ia merespon. Guru honorer di SDN 558 Bide 

tidak menyerah pada kondisi tersebut. Mereka tetap hadir setiap hari, mengajar 

dengan semangat, dan menjalankan tanggung jawabnya tanpa mengeluh. Bahkan, 

ada yang rela mengeluarkan biaya pribadi untuk keperluan mengajar dan tetap 

mengikuti pelatihan walau tanpa dukungan dana. 

 

Sementara itu, menurut teori Missasi, Resilience adalah kemampuan 

individu untuk bangkit dari tekanan melalui kompetensi diri dan adaptasi positif 

terhadap perubahan. 1 Hal ini terlihat jelas pada guru honorer yang tetap mampu 

beradaptasi dengan kondisi yang serba terbatas. Mereka menjadikan keterbatasan 

sebagai motivasi untuk tetap mendidik dengan sepenuh hati dan menjaga komitmen 

terhadap profesi. Dengan demikian, guru honorer di SDN 558 Bide menunjukkan 

tingkat adversity yang tinggi, namun mampu diimbangi dengan Resilience yang 

kuat. Respons mereka terhadap tekanan menjadi bukti bahwa semangat, ketulusan, 

dan kemampuan beradaptasi merupakan kunci untuk bertahan dan terus memberi 

kontribusi meskipun berada dalam ketidakpastian. Ketangguhan ini patut 

diapresiasi dan didukung oleh kebijakan yang lebih adil dan berpihak pada 

kesejahteraan mereka. 

 

Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa adversity dan 

 

Resilience yang dialami oleh guru honorer di SDN 558 Bide merupakan dua hal 
 

 

1 Vol No E-issn P-issn and Al-qur Hadis, ―As- Syar ‘ I : Jurnal Bimbingan & Konseling Keluarga 

Konsep Pendidikan Keluarga Dalam Perspektif As- Syar ‘ I : Jurnal Bimbingan & Konseling 

Keluarga‖ 6, no. 1 (2024): 456–65, https://doi.org/10.47476/assyari.v6i2.7097. 
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yang berjalan beriringan. Para guru honorer menghadapi berbagai tekanan berat 

seperti honor rendah, status kepegawaian yang tidak pasti, dan beban kerja tinggi. 

Namun, mereka mampu merespons tekanan tersebut dengan sikap tangguh, penuh 

komitmen, dan kemampuan beradaptasi yang positif. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa meskipun berada dalam situasi yang menantang, mereka tetap mampu 

menjalankan peran sebagai pendidik secara konsisten dan penuh tanggung jawab. 

Dengan kata lain, adversity membentuk keteguhan mental, sementara Resilience 

menjaga mereka untuk terus bertahan dan berkembang di tengah keterbatasan. 



 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Adversity yang dihadapi oleh guru honorer di SDN 558 Bide tergolong cukup 

tinggi. Hal ini ditandai dengan berbagai tantangan yang mereka alami, seperti 

gaji yang sangat rendah, keterlambatan honor, tekanan sosial, serta beban 

psikologis yang cukup berat. Meskipun berada dalam kondisi serba terbatas, 

para guru honorer tetap menunjukkan komitmen yang tinggi. Mereka hadir 

secara rutin di sekolah, melaksanakan tugas mengajar, menyusun perangkat 

pembelajaran, serta aktif dalam berbagai kegiatan sekolah. Bahkan, tidak 

jarang mereka mengorbankan dana pribadi demi menunjang kelancaran proses 

belajar mengajar. Kondisi ini mencerminkan bahwa di tengah tekanan dan 

kesulitan, para guru honorer tetap memiliki semangat, dedikasi, dan 

pengabdian yang luar biasa terhadap dunia pendidikan. 

2. Resilience yang dimiliki oleh guru honorer di SDN 558 Bide tergolong cukup 

tinggi dan mencerminkan kemampuan bertahan serta beradaptasi di tengah 

berbagai tekanan. Meskipun harus menghadapi penghasilan yang rendah, 

status kerja yang tidak menentu, dan beban kerja yang berat, para guru honorer 

tetap menjalankan tugas dengan semangat dan komitmen yang tinggi. Sikap 

ini menunjukkan ketangguhan mereka dalam menghadapi situasi sulit, dan 

karena itu layak mendapatkan perhatian serta penghargaan dari berbagai 

pihak. Resiliensi yang mereka tunjukkan juga menjadi bukti 
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nyata bahwa pengabdian tidak selalu bergantung pada imbalan materi, 

melainkan pada ketulusan dan integritas pribadi. Dengan karakter yang kuat 

dan dedikasi yang tinggi, mereka tetap mampu menjaga kualitas proses 

pendidikan, meskipun berada dalam kondisi yang penuh keterbatasan. 

3. Adversity dan Resilience yang dialami oleh guru honorer di SDN 558 Bide 

merupakan dua hal yang berjalan berdampingan. Para guru honorer 

menghadapi berbagai tekanan berat seperti honor yang rendah, status 

kepegawaian yang tidak pasti, dan beban kerja yang tinggi. Namun, mereka 

mampu merespons tekanan tersebut dengan sikap tangguh, penuh komitmen, 

serta kemampuan beradaptasi secara positif. Hal ini menunjukkan bahwa 

meskipun berada dalam situasi sulit, mereka tetap menjalankan tugas sebagai 

pendidik dengan konsisten dan penuh tanggung jawab. Dengan kata lain, 

adversity membentuk keteguhan mental, sedangkan Resilience menjaga 

mereka untuk terus bertahan, bangkit, dan berkembang di tengah berbagai 

keterbatasan yang ada. 

B. Saran 

1. Pemerintah perlu memberikan perhatian yang lebih serius terhadap 

kesejahteraan guru honorer, khususnya dalam hal peningkatan honorarium dan 

kepastian status kerja. Komitmen dan dedikasi tinggi yang mereka tunjukkan 

di tengah keterbatasan harus dibalas dengan kebijakan yang berpihak dan 

dukungan yang berkelanjutan. 

2. Guru honorer diharapkan terus menjaga semangat, keteguhan, dan 

profesionalisme dalam menjalankan tugas. Ketangguhan menghadapi tekanan 
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menjadi kekuatan utama yang perlu dipertahankan. Di tengah tantangan yang 

ada, penting untuk terus belajar, beradaptasi, dan berkembang demi menjaga 

mutu pendidikan yang berkualitas. 
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Lampiran III Hasil Wawancara 

 

HASIL WAWANCARA 

 

Nama : Aris, S.Pd. 

Pekerjaan : Kepala Sekolah 

Hari/tanggal : 10 Januari 2025 

Tempat : SDN 558 BIDE 
 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Apa saja bentuk kesulitan atau Kalau kita bicara soal guru honorer, 
 tantangan utama (adversity) memang realitasnya  tidak bisa  kita 
 yang dihadapi oleh guru tutupi.  Mereka  menghadapi  banyak 
 honorer di sekolah ini dalam kesulitan, terutama dari sisi ekonomi. 
 menjalankan tugas mereka Honor yang diterima per bulan sangat 
 sehari-hari? minim, bahkan jauh dari kata layak 
  untuk memenuhi kebutuhan hidup 
  sehari-hari. Tapi yang saya salut, 
  mereka tetap datang mengajar dengan 
  penuh  semangat dan  tidak  pernah 
  mengeluh di depan siswa. Ini adalah 
  bentuk ketangguhan yang luar biasa, 
  dan  tentu  menjadi perhatian  kami 
  sebagai pihak sekolah. 

2. Bagaimana Bapak/Ibu melihat Kami di sekolah sebenarnya berusaha 
 kemampuan guru honorer sebisa mungkin untuk 
 dalam menghadapi berbagai memperjuangkan nasib mereka, 
 tekanan dan keterbatasan yang setidaknya dengan memberikan ruang 
 mereka alami, serta sejauh yang sama dalam hal pengembangan 
 mana mereka mampu tetap diri  dan  tanggung jawab  di  kelas. 
 bertahan dan menjalankan Kami juga mengupayakan pelatihan 
 tugas dengan baik di tengah internal  dan  komunikasi  ke  dinas, 
 kondisi tersebut? namun kami terbentur regulasi. Saya 
  sangat berharap  pemerintah segera 
  memberikan solusi nyata agar para 
  guru honorer ini bisa hidup layak dan 
  mengajar dengan tenang. 



 

 

Nama : Guru SDN 558 BIDE 

- Musaddiq, S.Pd. 

- Fitriani, S.Pd. 

- Rahmawati, S.Pd. 

- Supriadi, S.Pd. 

- Maryati, S.Pd. 

 
Hari/tanggal : 21-22 Juni 2025 

Tempat : SDN 558 BIDE 

 

 

No Nama Pertanyaan Jawaban 

1. Guru Honorer 1 

Musaddiq, S.Pd. 
(Guru Kelas 4) 

- Apa yang memotivasi 

Bapak/Ibu untuk tetap 

mengajar dan 

bertahan sebagai guru 

honorer, meskipun 

menghadapi berbagai 

kesulitan ekonomi 

dan tantangan sehari- 

hari? 

- Bagaimana Bapak/Ibu 

menjaga motivasi dan 

emosi tetap stabil di 

tengah beban kerja 

dan ketidakpastian 

status kepegawaian? 

- Saya mengajar di SDN 

558 Bide sudah hampir 

lima tahun. Setiap hari 

saya menempuh 

perjalanan sekitar 7 

kilometer dengan motor 

sendiri, dan sering kali 

harus mengisi bensin 

dari uang pribadi yang 

pas-pasan. Honor yang 

saya terima hanya 

sekitar tiga ratus ribu 

rupiah per bulan, dan itu 

pun kadang cairnya 

terlambat  sampai 

berminggu-minggu. 

Rasanya memang berat 

secara ekonomi, tapi 

saya tetap bertahan 

karena saya mencintai 

dunia pendidikan. 

- Ada kalanya saya 

merasa iri melihat 

rekan-rekan PNS yang 

menerima gaji dan 

tunjangan yang cukup, 

sementara saya dengan 

tanggung jawab yang 

hampir sama tidak 

mendapat pengakuan 

yang setimpal. Namun 

saya selalu mengingat 

bahwa  anak-anak  di 



 

 

   kelas saya 
membutuhkan guru 

yang sabar dan tekun. 

Itu yang membuat saya 

kuat, walaupun 

tekanan dari luar cukup 

berat. 

2. Guru Honorer 2 

Fitriani, S.Pd. 

(Guru PAI) 

- Apa tantangan paling 

berat yang Bapak/Ibu 

rasakan sebagai guru 

honorer  dalam 

menjalankan 

tanggung   jawab 

mengajar, khususnya 

di bidang Pendidikan 

Agama Islam? 

- Pernahkah Bapak/Ibu 

merasa ragu untuk 

melanjutkan profesi 

sebagai guru honorer, 

dan apa yang akhirnya 

membuat Bapak/Ibu 

tetap memilih untuk 

bertahan? 

- Mengajar  mata 

pelajaran Agama Islam 

bagi saya bukan 

sekadar pekerjaan, tapi 

bagian dari tanggung 

jawab moral dan 

keimanan. Namun, 

sebagai guru honorer 

saya sering kali 

menghadapi tekanan 

mental karena tidak 

dihargai sebagaimana 

mestinya. Setiap 

minggu saya mengajar 

puluhan   jam, 

menyiapkan materi, 

menilai tugas, dan 

terlibat dalam kegiatan 

sekolah. Tapi tidak ada 

jaminan kesejahteraan, 

dan itu kadang sangat 

menyakitkan. 

- Bahkan saat ada 

kegiatan pelatihan atau 

seminar, kami diminta 

ikut dengan biaya 

sendiri, padahal 

kondisi ekonomi kami 

sangat terbatas. Saya 

sering merasa bingung 

antara tetap bertahan 

demi murid-murid atau 

mencari pekerjaan lain 

yang bisa menjamin 

masa depan. Tapi saya 

percaya  bahwa 

mendidik adalah jalan 
pengabdian, dan Allah 



 

 

   pasti melihat 

perjuangan in 

3. Guru Honorer 3 

Supriadi, S.Pd. 
(Guru PJOK) 

- Apa tantangan 

terbesar  yang 

Bapak/Ibu hadapi 

sebagai guru PJOK, 

khususnya terkait 

keterbatasan fasilitas 

dan dukungan dari 

sekolah? 

- Bagaimana 

Bapak/Ibu membagi 

waktu   dan tenaga 

untuk  mengajar  di 

dua sekolah,  dan 

tantangan apa yang 

paling    dirasakan 

dalam kondisi 

tersebut? 

- Sebagai guru PJOK, saya

 banyak 

melakukan kegiatan di 

luar kelas. Kadang 

harus membawa bola, 

peluit, dan 

perlengkapan olahraga 

dari rumah sendiri 

karena sekolah tidak 

punya cukup fasilitas. 

Saya tidak keberatan 

karena saya ingin anak-

anak tetap bisa 

menikmati pelajaran 

jasmani. Tapi kalau 

dipikir dari segi 

materi, tentu sangat 

berat. Honor saya tidak 

sebanding dengan 

pengeluaran sehari- 

hari. 

- Untuk menutupi 

kebutuhan hidup, saya 

terpaksa mengajar di 

dua sekolah. Pagi di 

SDN 558 Bide dan 

siang saya lanjut di 

sekolah lain. Pulang ke 

rumah sudah sangat 

capek, tapi saya tetap 

harus menyiapkan 

materi. Saya sadar 

profesi ini butuh 

pengorbanan, tapi 

kalau tidak segera ada 

perubahan, mungkin 

banyak guru honorer 

yang menyerah di 

tengah jalan karena 

tidak  sanggup 

menanggung tekanan 

yang terus-menerus. 

4. Guru Honorer 4 - Bagaimana - Saya tinggal di daerah 



 

 

 Rahmawati, S.Pd. 

(Guru Kelas 3) 

Bapak/Ibu 

menghadapi 

tantangan geografis 

dan  medan 

perjalanan yang sulit 

setiap hari untuk 

tetap menjalankan 

tugas sebagai guru 

honorer? 

- Bagaimana perasaan 

Bapak/Ibu ketika 

merasa   kurang 

diperhatikan   dalam 

hal kesejahteraan, 

meskipun    telah 

memberikan 

kontribusi besar di 

sekolah? 

yang cukup terpencil, 

dan harus menempuh 

perjalanan yang cukup 

jauh setiap hari untuk 

mengajar. Kadang 

jalanan becek, motor 

mogok, tapi saya tetap 

datang ke sekolah 

karena saya merasa 

bertanggung jawab 

terhadap anak-anak. 

Saya hanya menerima 

honor Rp350.000 per 

bulan, itu pun belum 

tentu rutin. Tidak ada 

jaminan kesehatan, 

tidak ada tunjangan, 

dan tidak ada kepastian 

masa depan. 

- Saya merasa seolah- olah 

kami hanya dipakai, 

tapi tidak diperhatikan.    

Saat 

dibutuhkan  kami 

dipanggil, tapi saat 

urusan kesejahteraan, 

kami seperti tak 

dianggap. Meski 

begitu, saya tetap 

mencoba bertahan 

karena saya ingin 

menjadi bagian dari 

perubahan pendidikan, 

meskipun saya sendiri 

masih hidup dalam 

ketidakpastian. 

5. Guru Honorer 5 

Maryati, S.Pd. 

(Guru Bahasa 

Indonesia) 

- Menurut Bapak/Ibu, 

apakah perpustakaan 

digital ini dapat 

membantu dalam 

proses pembelajaran 

di kelas? 

- Apakah minat baca 

peserta didik 

meningkat selama 

mengunakan 

- Saya mengajar Bahasa 

Indonesia dan sering 

kali menjadi guru 

pengganti untuk kelas 

lain juga jika ada guru 

yang berhalangan. 

Namun honor saya tetap 

sama,   tidak   ada 

tambahan meski beban 

kerja meningkat. Pernah 



 

 

  perpustakaan digital? 

- Bagaimana 

Bapak/Ibu menyikapi 

situasi ketika harus 

mengajar lebih dari 

satu  kelas   atau 

menggantikan  guru 

lain tanpa adanya 

tambahan honor? 

suatu waktu saya harus 

menanggung tiga kelas 

sekaligus karena guru 

lainnya sedang cuti. 

Saya merasa seperti 

tenaga kerja lepas yang 

dimanfaatkan, tapi tidak 

diberi penghargaan 

yang pantas. 

- Kadang saya berpikir 

untuk mencari kerja lain 

yang bisa memberi 

penghasilan tetap, tapi 

setiap kali saya melihat 

semangat siswa-siswa 

saya, saya luluh lagi. 

Saya tidak ingin 

mengecewakan mereka. 

Saya juga percaya 

bahwa dengan terus 

mengabdi dan belajar, 

akan ada jalan yang 

dibukakan Allah. Saya 

hanya berharap agar 

sistem pendidikan kita 

lebih adil terhadap guru 
honorer. 
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